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KATA PENGANTAR 

 

Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang 

Statistik dan Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan 

Statistik, Badan Pusat Statistik (BPS) memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai 

koordinator seluruh kegiatan statistik yang ada di Indonesia. Dengan demikian BPS 

menjadi pusat rujukan bagi masyarakat dalam mencari data. 

Subdirektorat Perpustakaan dan Dokumentasi Statistik dan Subdirektorat 

Layanan dan Promosi Statistik menjadi pintu gerbang masyarakat dalam mencari 

data yang diinginkan. Tingkat kepuasan masyarakat dalam mencari data, dari sisi 

performance petugas, sangat dipengaruhi oleh kedua subdirektorat tersebut. Survei 

Kebutuhan Data (SKD) 2011 berusaha untuk meneliti dan menjawab opini serta 

penilaian konsumen yang datang ke BPS untuk mencari data yang dibutuhkan, SKD 

2011 dilakukan di 33 (tiga puluh tiga) provinsi. 

Publikasi ini menyajikan laporan hasil kegiatan SKD 2011 dalam bentuk 

analisis deskriptif, diagram kartesius, analisis kesenjangan (gap), dan analisis 

korespondensi. Analisis tidak disajikan secara terpisah berdasarkan wilayah BPS RI 

dan 33 provinsi, melainkan secara komprehensif. Diharapkan dengan adanya 

laporan analisis SKD 2011 dapat memperbaiki kinerja layanan data dan informasi 

terutama di Subdirektorat Perpustakaan dan Dokumentasi Statistik dan Subdirektorat 

Layanan dan Promosi Statistik. 

Publikasi ini terwujud berkat kerja sama yang baik antara tim penyusun dan 

Subdirektorat Perpustakaan dan Dokumentasi Statistik serta Subdirektorat Layanan 

dan Promosi Statistik sebagai tempat penelitian. Untuk itu diucapkan terima kasih 

atas kerja sama yang baik selama penelitian SKD 2011. Namun demikian, kritik dan 

saran yang bersifat membangun demi sempurnanya publikasi ini sangat kami 

harapkan. Kritik dan saran tersebut dapat dikirim secara langsung ke Subdirektorat 

Rujukan Statistik, Direktorat Diseminasi Statistik BPS atau melalui email 

sirusa@bps.go.id. 

 

Jakarta, Desember 2011 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tugas dan tanggung jawab yang dimiliki Badan Pusat Statistik (BPS) bukan 

hanya sebagai penyedia data atau informasi, melainkan juga sebagai koordinator 

kegiatan perstatistikan di Indonesia, sebagaimana tertuang pada Undang-Undang 

Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik dan Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 

1999 tentang Penyelenggaraan Statistik. Koordinasi dan kerja sama 

penyelenggaraan statistik dilakukan oleh BPS dengan instansi pemerintah, lembaga 

penelitian atau masyarakat baik di tingkat pusat maupun di daerah. 

Data sudah menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi penggunanya. 

Oleh karena itu sebagai penyedia data, pelayanan BPS dituntut semakin prima. 

Mengingat peran BPS yang sangat penting tersebut, maka BPS perlu menerapkan 

hal yang sama dengan perusahaan lain yaitu merencanakan strategi pemasaran dan 

atau penyajian data statistik yang berkualitas. 

BPS dalam memproduksi dan menyajikan data statistik senantiasa 

berusaha untuk memperhatikan kepuasan konsumen data dari berbagai faktor 

karena sebagai pelayan masyarakat, produk yang dihasilkan BPS seharusnya 

berorientasi kepada kepuasan pemakai agar tidak ditinggalkan konsumennya. Untuk 

itu, BPS merasa perlu melaksanakan Survei Kebutuhan Data (SKD) yang digunakan 

sebagai bahan evaluasi guna mengetahui kebutuhan konsumen terhadap data 

statistik, baik yang tersedia maupun belum tersedia di BPS. 

Mengingat pentingnya survei ini, kegiatan pengumpulan data SKD 

dilaksanakan secara kontinyu oleh BPS sejak tahun 2005. Tahun 2011, 

pengumpulan data SKD selain dilaksanakan di BPS RI, juga dilakukan di 33 (tiga 

puluh tiga) BPS Provinsi. 

1.2 Identifikasi Masalah 

BPS selaku instansi yang berwenang mengumpulkan data, baik secara 

sensus maupun survei, wajib menyebarluaskan hasil kegiatan sensus dan survei 

yang telah dilaksanakan kepada masyarakat. Adapun pintu gerbang penyebarluasan 

hasil sensus dan survei salah satunya adalah melalui perpustakaan. Konsumen data, 

selain berkunjung ke perpustakaan, seringkali juga berkunjung ke Subdit Layanan 

Statistik untuk mencari data yang lebih spesifik disertai dengan softcopynya. 
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Konsumen juga dapat memperoleh data dengan cara membeli buku publikasi yang 

sudah tersedia di toko buku. Konsumen data yang datang ke BPS sangat majemuk 

antara lain dari kalangan mahasiswa, peneliti, konsultan, pegawai/karyawan. Tingkat 

kepuasan konsumen dapat dilihat dari beberapa sudut seperti: 

● Kesigapan petugas dalam membantu konsumen mencari data 

● Kemampuan BPS menyajikan data yang detail dan akurat 

● Lengkap atau tidaknya sarana perpustakaan yang dimiliki 

● Kepercayaan konsumen terhadap data yang dihasilkan 

● Perhatian petugas dalam melayani konsumen hingga mudah mengakses data 

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas akan timbul pertanyaan 

bagaimanakah kinerja layanan BPS terhadap konsumen data saat ini? Apakah 

konsumen sudah merasa puas atau belum dengan layanan yang diberikan BPS? 

Dengan survei ini, kepuasan konsumen diukur melalui persepsi konsumen terhadap 

kinerja layanan BPS. Adapun permasalahan akan dirinci lebih detail dalam beberapa 

pertanyaan sebagai berikut:  

1. Seperti apakah karakteristik konsumen data BPS? 

2. Jenis data apa saja yang diminati konsumen namun belum dapat disediakan 

oleh BPS, serta apakah faktor-faktor penyebab data tersebut tidak tersedia di 

BPS? 

3. Sejauh mana tingkat kepuasan konsumen terhadap kinerja layanan BPS? 

4. Atribut layanan apa saja yang perlu ditingkatkan demi kenyamanan dan 

kemudahan konsumen dalam memperoleh data sesuai dengan yang diinginkan. 

5. Faktor layanan apa saja yang dianggap paling penting untuk ditingkatkan 

kinerjanya demi menciptakan layanan yang memuaskan? 

6. Atribut layanan apa saja yang dianggap membedakan tingkat kepuasan 

konsumen data di BPS? 

1.3  Tujuan SKD 2011 

Tujuan umum dari pelaksanaan SKD 2011 adalah sebagai bahan evaluasi 

terhadap apa yang telah BPS upayakan dalam rangka penyebarluasan hasil 

kegiatan statistik, ditinjau dari sisi kinerja pelayanan dan buku-buku publikasi yang 

telah dihasilkan. 

Adapun tujuan khusus dari analisis SKD 2011 ini adalah : 

1. Mengetahui karakteristik pengguna data BPS yang datang langsung ke BPS 
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2. Mengetahui jenis data yang diminati konsumen namun belum dapat disediakan 

oleh BPS dan melihat faktor penyebabnya 

3. Mengetahui tingkat kepuasan konsumen terhadap kinerja layanan BPS 

4. Mengetahui faktor dan atribut-atribut layanan yang perlu ditingkatkan untuk 

menciptakan layanan yang memuaskan 

5. Mengetahui atribut-atribut layanan yang membuat perbedaan tingkat kepuasan 

konsumen di BPS  

1.4 Manfaat SKD 2011 

SKD 2011 dilaksanakan dengan harapan dapat bermanfaat baik bagi 

masyarakat selaku konsumen data maupun bagi BPS. Bagi masyarakat konsumen 

data SKD 2011 bermanfaat sebagai media penyampaian pesan, harapan dan 

masukan baik saran, kritik ataupun bentuk pujian terhadap pelayanan yang diterima 

ketika berkunjung ke BPS dengan berbagai kepentingan dan tujuan. Masukan yang 

dituangkan melalui SKD 2011 menjadi dasar perbaikan manajemen penyampaian 

data ke masyarakat, apabila ditindaklanjuti oleh BPS akan terbentuk sistem yang 

lebih baik dalam melayani konsumen data ketika datang berkunjung ke BPS 

melalui Pelayanan Statistik Terpadu (PST) di BPS RI dan Perpustakaan di BPS 

Provinsi; perbaikan dalam kinerja pelayanan; serta perbaikan dalam tampilan atau 

bentuk publikasi/produk hasil kegiatan statistik lainnya sesuai harapan masyarakat 

pengguna data. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Pemasaran Data 

BPS sebagai instansi yang melaksanakan kegiatan statistik secara nasional 

selalu dituntut untuk tetap menghasilkan data berkualitas dan up to date. Saat ini 

seluruh kebijakan dan rencana pembangunan di segala bidang melibatkan data BPS 

sebagai acuan, di pihak swasta, konsultan, peneliti serta mahasiswa selalu 

menggunakan data sebagai bahan pendukung penelitian dan pengembangan. Data 

tersebut wajib disosialisasikan kepada masyarakat, BPS dinilai baik kinerjanya tidak 

hanya dilihat dari suksesnya pelaksanaan kegiatan statistik, tetapi juga dilihat 

bagaimana data BPS dapat diakses oleh seluruh masyarakat dimanapun lokasi 

mereka. Pemasaran data BPS kepada masyarakat menjadi sorotan utama pihak 

luar, baik oleh sesama instansi pemerintah, swasta, maupun masyarakat umum. 

Pemasaran dan penyajian data harus disesuaikan dengan perkembangan teknologi 

dan informasi saat ini. 

2.2  Pelayanan Statistik Terpadu (PST) dan Perpustakaan 

Setiap instansi pemerintah baik kementerian maupun non kementerian 

selalu mengedepankan pelayanan publik karena anggaran yang dipakai setiap 

kegiatan diperoleh dari pemerintah. Produk BPS adalah data hasil sensus maupun 

survei yang harus disampaikan kepada masyarakat konsumen data, baik instansi 

maupun perorangan. Pintu gerbang pemasaran data adalah melalui Pelayanan 

Statistik Terpadu (PST) di BPS RI dan perpustakaan di BPS provinsi. One gate 

services, segala kebutuhan konsumen seharusnya dapat terlayani di tempat 

tersebut. Konsumen akan merasa puas apabila kebutuhannya terhadap segala jenis 

data dapat terpenuhi dengan mudah, cepat, dan sesuai dengan harapan. Kewajiban 

kita bersama sebagai insan statistik untuk mempermudah penyampaian informasi 

segala bentuk data ke seluruh konsumen baik yang datang langsung ataupun melaui 

website, email dan bentuk teknologi informasi lainnya. Kenyamanan PST atau 

perpustakaan ditinjau dari ruangan maupun kinerja petugas merupakan tanggung 

jawab Direktorat Diseminasi Statistik atau Kepala Bidang Integrasi dan Pengolahan 

Data Statistik (IPDS) BPS Provinsi, tetapi materi datanya serta penampilan publikasi 

baik dalam bentuk hardcopy maupun softcopy tidak lepas dari keterlibatan subject 

matter. 
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2.3  Jasa Pelayanan Data  

Peranan BPS sebagai penyedia data, sekaligus dituntut untuk dapat 

melayani jasa pelayanan dalam menyampaikan data BPS. Secara umum jasa 

pelayanan data memiliki sifat-sifat antara lain: 

● Intangible (tidak berwujud), jasa pelayanan data tidak dapat dilihat secara fisik, 

tapi kualitasnya dapat dirasakan, misal mencari data, mendapat panduan 

navigasi yang tepat, sehingga cepat dalam proses mendapatkan data sesuai 

keinginan konsumen.  

● Inseparibility (tidak dapat dipisahkan), interaksi penyedia jasa dengan konsumen 

tidak dapat dipisahkan, keterkaitan serta hubungan yang harmonis antara BPS 

dengan konsumen data harus diupayakan sehingga akan muncul citra positif 

saling menguntungkan. 

● Jasa bersifat variatif, tergantung siapa petugas, siapa konsumen, bagaimana 

kondisi/suasana lingkungan penyedia jasa. Idealnya pelayanan kepada 

konsumen data harus senantiasa ramah, sopan dan cekatan kepada siapapun, 

dan dalam kondisi apapun. Namun manusia memiliki sifat yang tidak stabil, ada 

emosi, ada suka, ada duka, begitu pula sifat konsumen data ada yang sopan, 

sabar, namun ada pula yang bersifat sombong, maunya dilayani, tidak sabar, dan 

tidak mau mencoba mandiri. Begitu pula dengan sistem serta lingkungan 

penyedia jasa, sistem yang mudah, friendly, dan cepat akan memudahkan 

interaksi petugas pelayanan dengan konsumen data.  

● Jasa bersifat tidak tahan lama, artinya ketika konsumen memerlukan bantuan 

pelayanan data, namun petugas sedang sibuk atau kurang menanggapi, lalu 

konsumen berupaya dengan berbagai cara dan mampu memenuhi kebutuhan 

data yang diperlukan, dia tidak lagi memerlukan pelayanan petugas. 

2.4 Kualitas Jasa 

Hubungan kualitas jasa, kualitas produk berbanding lurus dengan kepuasan 

konsumen. Semakin baik kinerja pelayanan dan produk yang ditampilkan semakin 

meningkatkan kepercayaan konsumen kepada BPS. Kinerja pelayanan dan produk 

merupakan hal yang mutlak harus diutamakan, untuk nilai BPS yang lebih baik di 

mata masyarakat.  

2.5 Faktor-Faktor Penilaian Jasa 

Pelayanan BPS kepada konsumen data dapat dinilai dari dua sudut yaitu 

jasa pelayanan yang tidak bisa dilihat namun dapat dirasakan, serta bentuk 

penyajian berupa buku, publikasi atau raw data yang dapat berwujud photocopy, 

h
tt
p
://
w
w
w
.b
p
s.
g
o
.i
d



Analisis Survei Kebutuhan Data 2011  7 

 

softcopy maupun buku publikasi. Publikasi atau raw data dapat dinilai dari kualitas 

data, kesesuaian data yang diperoleh dengan yang diinginkan, serta harga yang 

sesuai dengan harapan konsumen. Sedangkan penilaian jasa pelayanan tergantung 

pada beberapa faktor yaitu: 

● Kebutuhan spesifik tiap konsumen data tergantung pada situasi dan kondisi, jika 

situasi nyaman, emosi stabil, konsumen mampu menerima arahan petugas yang 

melayani dengan hati senang, dan merasa puas atas layanan yang diterima, tapi 

sebaliknya jika situasi dan kondisi tidak mendukung terkadang timbul 

ketidakpuasan terhadap suatu layanan. 

● Pengalaman masa lalu, konsumen terkadang memberikan suatu penilaian jasa 

berdasar pada pengalaman yang pernah diterima sebelumnya, misal seorang 

konsumen pernah mencari data yang membutuhkan waktu lama karena salah 

satu sebab, kemudian dia datang lagi beberapa waktu kemudian dengan 

membawa image yang sama terhadap layanan yang diperoleh. 

● Apa kata orang lain, penilaian terhadap suatu pelayanan juga berdasar citra yang 

pernah didengar dari orang lain, misal perpustakaan BPS sudah dikenal 

masyarakat dari ruangannya yang nyaman, tapi jasa photocopynya lama, maka 

sumber informasi ini akan mudah melekat pada konsumen baru yang datang ke 

BPS. Untuk itu perlu Management Public Relation (MPR) yang baik untuk selalu 

menyampaikan kepada masyarakat tentang mudah dan cepatnya berhubungan 

dengan BPS dalam mencari data. 

● Komunikasi langsung antara BPS dengan konsumen. Komunikasi ini bisa melalui 

berita-berita yang tertulis di berbagai media massa ataupun media elektronik, 

serta teknologi IT yang berkembang misal melalui internet, SMS, e-mail, 

facebook. Komunikasi yang baik dalam melayani konsumen akan menciptakan 

suatu nilai yang baik pula bagi jasa serta produk BPS.   

2.6 Faktor Kualitas Data dan Faktor Kualitas Pelayanan   

Kualitas data dapat dikelompokkan beberapa sudut pandang yaitu: 

● Responsiveness (Kesigapan), yaitu respon atau kesigapan petugas membantu 

konsumen mencari data. Dalam SKD 2011 kualitas kesigapan petugas 

dijabarkan/diuraikan beberapa butir yaitu sambutan petugas terhadap 

kedatangan konsumen, kemampuan petugas menunjukkan lokasi buku/ 

publikasi, kecepatan petugas memberikan pelayanan, penguasaan petugas 

terhadap materi data, kesamaan pelayanan terhadap seluruh konsumen serta 

kecepatan layanan penggandaan/photocopy. 
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● Reliability (Keandalan), yaitu kemampuan BPS menyajikan data yang detail dan 

akurat, dijabarkan dalam 5 (lima) butir yaitu kelengkapan data menurut series 

waktu dan wilayah baik softcopy maupun hardcopy, akurasi data, kemutakhiran 

data, kejelasan konsep dan definisi, serta kemampuan petugas dalam 

memberikan penjelasan data. 

● Tangible (Ketersediaan Sarana), yaitu penampilan fasilitas fisik buku, fasilitas 

komputer, mesin photocopy, kenyamanan ruang baca serta kemudahan 

mendapatkan publikasi/ raw data. 

● Assurances (Kepastian) yaitu perilaku petugas dan data yang disajikan mampu 

menumbuhkan kepercayaan konsumen akan data yang dihasilkan BPS, 

dijabarkan beberapa rincian antara lain kejelasan informasi, kepercayaan 

terhadap BPS, ketepatan waktu serta keyakinan terhadap kualitas data BPS. 

● Empathy (Keempatian), yaitu perhatian petugas dalam melayani konsumen 

sehingga mudah mengakses data, dijabarkan dalam rincian keramahan petugas 

melayani, kepedulian terhadap keluhan dan upaya pelayanan yang optimal.   

Butir-butir yang tertuang pada faktor kualitas data menggambarkan 

kepuasan konsumen data yang dapat mewakili perasaan konsumen yang dirasakan 

ketika dia mencari data yang dibutuhkan. Kemampuan BPS untuk mempertahankan 

citra/layanan data merupakan strategi untuk tetap terdepan sebagai instansi 

penyedia data yang selalu menjadi rujukan konsumen. Beberapa manfaat kepuasan 

konsumen antara lain: 

● Salah satu upaya mempertahankan konsumen dan kepercayaan masyarakat 

untuk selalu menggunakan data BPS, mengingat saat ini banyak pihak swasta 

atau instansi pemerintah yang mengadakan penelitian di lingkungan masing-

masing. 

● Sebagai daya persuasif, konsumen yang puas terhadap layanan BPS secara 

otomatis akan menyampaikan/menyarankan orang lain untuk merujuk data BPS. 

● Kepuasan konsumen akan mengurangi image negatif terhadap harga suatu jasa 

pelayanan maupun data yang dihasilkan, konsumen mau membayar berapapun 

jika seimbang dengan pelayanan yang diterima. 

● Kepuasan konsumen juga dapat menggambarkan indikator maju atau 

berkembangnya BPS sebagai instansi penyedia data. 

● Kepuasan konsumen dapat dijadikan sebagai alat untuk mempertahankan 

konsumen data selalu setia merujuk data ke BPS sekaligus sebagai penarik 

konsumen baru beralih menggunakan data BPS.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

SKD 2011 dilaksanakan di BPS RI dan 33 (tiga puluh tiga) BPS Provinsi. 

Kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data SKD 2011 terdiri atas dua 

macam, yaitu kuesioner VKD11-P dan VKD11-D. 

Responden yang didata dengan VKD11-P di BPS RI adalah mereka yang 

datang ke Pelayanan Statistik Terpadu (PST), sedangkan di BPS Provinsi adalah 

mereka yang datang ke perpustakaan BPS Provinsi, dengan tujuan untuk mencari 

data. 

Responden yang didata dengan VKD11-D adalah konsumen data 

(dinas/instansi/institusi/unit kerja) yang pernah menggunakan data BPS pada 

referensi waktu mulai Januari 2011 sampai dengan saat pencacahan. Data yang 

digunakan tidak untuk keperluan individu. 

Tidak termasuk responden adalah: (1) pegawai BPS yang mencari data 

baik untuk sendiri maupun orang lain, (2) pengunjung yang diperintah oleh atasan/ 

instansi untuk mengantar surat, mengambil data, dan sejenisnya, dan (3) 

pengunjung yang tidak bertujuan mencari data. 

3.1 Jadwal Kegiatan  

Seluruh kegiatan SKD 2011 dimulai dari pembahasan awal hingga 

pembahasan analisis dapat dilihat sebagai berikut: 

No.  Kegiatan Tanggal 
1. Pembahasan awal  16 - 28  Pebruari 2011 

2.  Pencetakan buku pedoman 

pencacahan dan pemeriksaan, 

kuesioner VKD11-P, dan VKD11-D    

23 - 31 Maret 2011 

3.  Pencetakan buku pedoman 

pengolahan VKD11-P dan VKD11-D    

1 - 8 April 2011 

4.  Pengiriman buku pedoman 

pencacahan dan pemeriksaan, 

kuesioner VKD11-P, dan VKD11-D ke 

BPS Provinsi    

11 - 15 April 2011 

5.  Pengiriman buku pedoman dan 11 - 15 April 2011 
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No.  Kegiatan Tanggal 
program pengolahan VKD11-P dan 

VKD11-D ke BPS Provinsi    

6.  Briefing petugas di BPS RI dan BPS 

Provinsi  

18 - 29 April 2011 

7.  Pencacahan VKD11-P  2 Mei - 30 Juni 2011 

8.  Pencacahan VKD11-D  2 Mei - 30 Juni 2011 

9.  Pengawasan/Pemeriksaan VKD11-P  9 Mei - 8 Juli 2011 

10.  Pengawasan/Pemeriksaan VKD11-D  9 Mei - 8 Juli 2011 

11.  Pengolahan (editing, coding, entry, 

dan validasi) VKD11-P  

1 - 29 Juli 2011 

12.  Pengolahan (editing, coding, entry, 

dan validasi) VKD11-D  

1 - 29 Juli 2011 

13.  Pengiriman raw data entry VKD11-P 

dari BPS Provinsi ke BPS RI  

1 - 12 Agustus 2011 

14.  Pengiriman raw data entry VKD11-D 

dari BPS Provinsi ke BPS RI  

1 - 12 Agustus 2011 

15.  Kompilasi dan tabulasi data di BPS RI  15 - 26 Agustus 2011 

16.  Evaluasi, analisis dan pembahasan 

hasil 

1 - 16 September 2011 

17.  Penerbitan Analisis SKD 2011  19 Sept - Des 2011 

 

3.2 Tata Tertib Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada kegiatan SKD 2011 dilakukan oleh petugas yang 

telah dilatih oleh Innas SKD 2011. Agar responden mau berpartisipasi dalam 

menjawab kuesioner perlu disampaikan beberapa hal sebagai berikut: 

● Maksud dan tujuan kegiatan SKD 2011, menjelaskan kepada responden tentang 

maksud dan tujuan pengumpulan data pada kegiatan SKD 2011, apa manfaat 

bagi instansi BPS, dan apa manfaat bagi responden di masa depan. 

● Lakukan wawancara langsung terhadap seluruh pertanyaan Blok I dan Blok II 

mulai pertanyaan kolom 2 sampai dengan kolom 5, hal ini dimaksudkan untuk 

mempermudah responden dalam mengisi kuesioner. 

● Lakukan probing terhadap data yang bersifat umum, misal data penduduk, dapat 

ditulis secara rinci “Penduduk usia sekolah di Provinsi Sumatera Utara pada 

tahun 2010”. 
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● Menyerahkan kuesioner yang telah diisi sebagian jawaban kepada responden 

dengan pesan agar responden melengkapi/melanjutkan isian yang belum 

lengkap. 

● Setelah kuesioner dikembalikan, petugas SKD 2011 wajib memeriksa isian dan 

menanyakan kembali jika ada isian yang tidak lengkap. 

Kuesioner VKD11-P diperuntukkan bagi konsumen data yang datang 

langsung ke PST (untuk BPS RI) dan perpustakaan (untuk BPS Provinsi), 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Catatan: a) Konsumen data yang datang ke perpustakaan kemudian dirujuk 

ke subject matter tetap dicacah dengan menggunakan   VKD11-P. 

 b) Konsumen data yang datang langsung ke subject matter tidak 

termasuk sebagai responden SKD 2011. 

 c) Konsumen data yang datang secara berkelompok dengan tujuan 

mencari jenis data yang sama maka yang menjadi responden 

cukup satu saja. 

 d) Tidak termasuk responden adalah: 

- pegawai BPS yang mencari data baik untuk sendiri maupun 

orang lain. 

- pengunjung yang diperintah oleh atasan/instansi untuk 

mengantar surat, mengambil data, dan sejenisnya. 

- pengunjung yang tidak bertujuan mencari data 

2. Waktu pemberian kuesioner kepada responden dilakukan pada jam              

08.30 - 11.30 dan 13.00 - 15.00 waktu setempat. 

3. Selalu bersikap ramah dan sopan kepada responden. 

4. Jelaskan pada responden tentang maksud dan tujuan dari pencacahan. 

5. Lakukan wawancara untuk mengisi pertanyaan pada Blok I dan Blok II    Kolom 

(2) - (5), kemudian kuesioner diserahkan kepada responden untuk mengisi 

rincian pertanyaan selanjutnya. 

6. Informasikan agar responden mengembalikan kuesioner yang telah diisi kepada 

petugas sebelum meninggalkan ruang PST atau perpustakaan. 

8. Pastikan setiap responden yang akan meninggalkan ruang PST atau 

perpustakaan telah mengisi dan mengembalikan kuesioner VKD11-P. 

9. Periksa kuesioner yang dikembalikan dan lakukan wawancara pada rincian 

pertanyaan yang belum terisi untuk menghindari ketidaklengkapan isian jawaban 

responden. 
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10. Ucapkan terima kasih atas partisipasi responden sekaligus menanyakan apakah 

data yang diperlukan telah diperoleh. Hal ini dilakukan untuk memeriksa 

kebenaran isian Blok II. 

Kuesioner VKD11-D diperuntukkan bagi konsumen data yang tidak datang 

langsung ke PST (untuk BPS RI) dan perpustakaan (untuk BPS Provinsi). 

Sebagian konsumen data menggunakan fasilitas telepon atau email untuk meminta 

data yang dibutuhkan. Responden untuk VKD11-D adalah konsumen data 

(dinas/instansi/institusi/unit kerja) yang pernah menggunakan data BPS pada 

referensi waktu mulai Januari 2011 sampai dengan saat pencacahan. Data yang 

digunakan tidak untuk keperluan individu. 

3.3 Ruang Lingkup 

SKD 2011 dilaksanakan di BPS RI dan 33 (tiga puluh tiga) BPS provinsi. 

Pengumpulan data SKD 2011 dimulai sejak tanggal 2 Mei - 30 Juni 2011. 

Objek Penelitian pada SKD 2011 di BPS RI adalah konsumen data yang 

pernah menggunakan data BPS, baik datang langsung ke PST maupun tidak. Untuk 

di BPS Provinsi selain pengunjung langsung, objek penelitian SKD 2011 juga 

melibatkan konsumen yang memperoleh data tidak datang langsung, mereka 

berhubungan dengan BPS melalui telepon, email, atau fax. Pengunjung yang datang 

langsung ke PST diwawancara dengan kuesioner VKD11-P, sedangkan mereka 

yang berhubungan melalui telepon, email, atau fax dalam mendapatkan data yang 

dibutuhkan diwawancara dengan kuesioner VKD11-D. 

3.4 Cakupan Sampel  

Sampel yang dibutuhkan pada kegiatan SKD 2011 di masing-masing BPS 

Provinsi adalah sebanyak 150 responden untuk kuesioner VKD11-P dan 40 

responden VKD11-D, sedangkan di BPS RI ditargetkan sekitar 750 responden 

VKD11-P dan 50 responden VKD11-D. 

Target Responden 

Responden VKD11-P VKD11-D 

1. Pengunjung PST BPS-RI  750  
2. Pengunjung perpustakaan BPS Provinsi 1) 4950  
3. Responden instansi/institusi BPS-RI  50 
4. Responden instansi/institusi BPS Provinsi 2)  1320 
JUMLAH 5700 1370 

Keterangan: 
1)  Target pengunjung perpustakaan masing-masing BPS Provinsi adalah 150 

responden 
2) 

Target responden instansi/institusi masing-masing BPS Provinsi adalah 40 
responden 
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3.5 Variabel Penelitian 

Variabel pokok yang dikumpulkan pada SKD 2011 adalah informasi tentang 

ketersediaan data yang dibutuhkan, identitas konsumen, penilaian konsumen 

terhadap kinerja pelayanan BPS, serta saran atau kritik yang bersifat membangun 

terhadap pelayanan data secara keseluruhan. Seluruh variabel tersebut dituangkan 

dalam suatu kuesioner yaitu VKD11-P dan VKD11-D. 

Variabel yang tertulis dalam kuesioner VKD11-P dan VKD11-D selanjutnya 

dicoding sesuai pedoman pelaksanaan SKD 2011. Tujuan dari pengkodean ini 

adalah untuk mempermudah pengukuran variabel dan analisis data. Variabel jenis 

data dikodekan sesuai kelompok data, kode kelompok data adalah sebagai berikut: 

 

Kode Kelompok Data  

01 Keadaan geografi (contoh: keadaan iklim, luas wilayah, jumlah dan nama desa) 

02  Kependudukan (contoh: jumlah penduduk menurut kelompok umur, migrasi, 

proyeksi penduduk) 

03  Ketenagakerjaan (contoh: Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), Upah 

Minimum Regional (UMR), pengangguran) 

04  Konsumsi (contoh: jumlah konsumsi rumah tangga) 

05  Kemiskinan (contoh: jumlah penduduk miskin, garis kemiskinan, Indeks 

Kedalaman Kemiskinan) 

06 Perumahan dan Lingkungan Hidup (contoh: jumlah rumah tangga yang memiliki 

jamban) 

07  Sosial, kriminalitas dan polkam (contoh: (angka kematian bayi, gizi, data tentang 

talak, rujuk, cerai, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), jumlah anggota 

legislatif, data kriminalitas, crime index, partai pemenang pemilu, jumlah 

narapidana, jumlah PNS) 

08  Kesehatan (contoh: prasarana kesehatan, jumlah rumah sakit) 

09 Pendidikan (contoh: jumlah penduduk menurut pendidikan, jumlah 

SD/SMP/SMA)  

10  Pertanian (contoh: luas lahan, peternakan, Rumah Potong Hewan (RPH), 

pendapatan rumah tangga peternak sapi) 

11 Industri (contoh: jumlah industri besar sedang, jumlah jasa maklon) 

12  Pertambangan dan energi (contoh: jumlah batu bara yang dihasilkan) 

13 Konstruksi (contoh: jumlah perusahaan konstruksi) 

14 Harga, inflasi dan keuangan (contoh: Nilai Tukar Petani (NTP), Indeks Tendensi 

Bisnis (ITB), Indeks Tendensi Konsumen (ITK), jumlah bank) 
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15 Perdagangan (contoh: ekspor-impor, jumlah pasar, kurs valuta asing, harga 

emas) 

16 Transportasi, komunikasi dan keuangan (contoh: panjang jalan, jumlah 

kendaraan bermotor, telepon tersambung, pengguna HP) 

17 PDRB, IO, pendapatan nasional (contoh: PDRB, IO, pertumbuhan ekonomi, 

pendapatan nasional, Neraca Arus Dana, pendapatan per kapita) 

18 Akomodasi dan pariwisata (contoh: restoran, rumah makan, wisman, wisnus, 

hotel, neraca pariwisata) 

99 Lainnya (contoh: Master File Desa (MFD), emisi, persentase desa yang 

berpotensi mengalami bencana alam) 

Selain jenis data, variabel lain yang dibutuhkan pada kegiatan SKD 2011 

adalah level data, periodisasi data, dan variabel untuk mengukur tingkat kepuasan 

konsumen data, yaitu variabel tingkat kepentingan (harapan) konsumen dan kinerja 

pelayanan data. 

Variabel level data, dimaksudkan untuk mengetahui kebutuhan konsumen 

data sampai dengan level penerbitan data. Contoh susenas, level penerbitan data 

yang disajikan pada survei ini merupakan estimasi sampai dengan level 

kabupaten/kota, sementara, mungkin banyak konsumen data yang membutuhkan 

data hasil susenas sampai dengan level kecamatan ataupun desa/kelurahan. Kode 

level jenis data yang dicakup dalam SKD 2011 adalah sebagai berikut:  

 

Kode level data 

1. Nasional 

2. Provinsi 

3. Kabupaten/Kota 

4. Kecamatan 

5. Desa/Kelurahan 

6. Individu/data mikro 

Fungsi variabel periodisasi data adalah untuk melihat keberadaan series 

data yang disajikan BPS, hal ini terkait dengan kegiatan sensus/survei yang 

dilakukan BPS. Contoh susenas, penyajian data hasil susenas adalah tahunan 

karena kegiatan susenas dilakukan setiap tahun; sensus penduduk, penyajian data 

hasil sensus penduduk adalah setiap sepuluh tahun sekali, mengingat kegiatan 

sensus penduduk dilakukan setiap sepuluh tahun sekali. Berikut kode periodisasi 

data pada SKD 2011: 
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Kode periode data 

1. Sepuluh tahunan 

2. Lima tahunan 

3. Tiga tahunan 

4. Tahunan 

5. Semesteran 

6. Triwulanan 

7. Bulanan 

8. Ad Hoc 

9. Lainnya 

Ukuran tingkat kepuasan konsumen data dihitung berdasarkan nilai kinerja 

pelayanan data dibandingkan dengan tingkat kepentingan (harapan) konsumen 

terhadap pelayanan yang diberikan. Oleh karena itu perlu disajikan cakupan baik 

tingkat kepentingan maupun kinerja pelayanan. 

Tingkat Kepentingan adalah gambaran yang seharusnya diberikan BPS 

sesuai dengan keinginan/harapan konsumen data, sedangkan Kinerja adalah 

kualitas pelayanan yang telah diberikan BPS. Berikut atribut-atribut dari tingkat 

kepentingan konsumen data dan kinerja pelayanan:  

Kesigapan (Responsiveness) 

Adalah penilaian terhadap karyawan BPS yang berada di lingkungan PST atau 

perpustakaan dan atau petugas SKD 2011 dalam melayani konsumen data. 

Cakupan kesigapan dari petugas pelayanan data meliputi: bagaimana sambutan 

petugas terhadap kadatangan konsumen; apakah petugas dapat menunjukkan lokasi 

buku/publikasi/data yang diinginkan konsumen; termasuk juga penilaian dalam hal 

kecepatan; penguasaan; dan kesamaan pelayanan terhadap konsumen data.  

Keandalan (Reliability) 

Adalah penilaian terhadap data BPS yang disajikan. Cakupan keandalan meliputi: 

kelengkapan; akurasi; dan kemutakhiran data; termasuk kejelasan konsep dan 

definisi; dan penilaian terhadap kemampuan petugas dalam memberikan penjelasan 

data. 

Ketersediaan Sarana (Tangible) 

Adalah penilaian terhadap fasilitas yang tersedia baik di PST maupun di 

perpustakaan BPS, seperti fasilitas komputer; akses website; katalog; kemudahan 

komunikasi via telepon dan email; dan ketersediaan mesin photocopy; termasuk di 

dalamnya adalah kemudahan mendapatkan softcopy dan hardcopy publikasi. 
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Kepastian (Assurances) 

Adalah penilaian terhadap BPS secara keseluruhan, seperti kejelasan informasi yang 

disampaikan tentang ketersediaan data; kepercayaan terhadap BPS; ketepatan 

waktu pelayanan; dan keyakinan terhadap kualitas data BPS.  

Keempatian (Empathy) 

Adalah penilaian terhadap karyawan BPS, yaitu tentang keramahan; kepedulian; dan 

bagaimana upaya petugas dalam memberikan pelayanan data yang lebih optimal. 

Skala likert tingkat kepentingan dan kinerja yang disajikan adalah sebagai 

berikut: 

Tingkat kepentingan 

- Sangat tidak penting skore = 1 
- Tidak penting skore  = 2 
- Kurang penting skore = 3 
- Cukup penting skore = 4 
- Penting skore = 5 
- Sangat penting skore = 6 

Kinerja 

- Sangat tidak memuaskan skore = 1 
- Tidak memuaskan skore = 2 
- Kurang memuaskan skore = 3 
- Cukup memuaskan skore = 4 
- Memuaskan skore = 5 
- Sangat memuaskan skore = 6 
 

3.6 Metode Analisis 

Metode analisis yang diterapkan dalam tulisan ini adalah metode analisis 

deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan 

gambaran umum dan karakteristik data yang telah diperoleh. Analisis akan diberikan 

dengan bantuan tabel silang (crosstabs) dan diagram kartesius. Teknik-teknik 

analisis deskriptif yang digunakan yaitu: 

1. Frekuensi dan persentase 

Frekuensi dan persentase berguna untuk menggambarkan secara keseluruhan 

konsumen data yang menjadi responden dalam penelitian ini dan distribusi data 

yang diperlukan konsumen. Persentase mendukung sajian frekuensi dengan 

memberikan gambaran yang lebih tepat dibanding angka berupa frekuensi. 

2. Mean 

Mean digunakan untuk melihat kecenderungan jawaban dari seluruh responden.  
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3. Analisis diagram kartesius 

Analisis diagram kartesius atau analisis kuadran atau Importance Performance 

Analysis (IPA) merupakan analisis deskriptif kualitatif-kuantitatif yang digunakan 

untuk mengetahui sejauh mana tingkat kepuasan konsumen terhadap kinerja 

instansi atau institusi. Dalam analisis ini digunakan diagram kartesius untuk 

menunjukkan hubungan antara tingkat kepentingan dan tingkat kepuasan. 

Menurut Supranto (1997), sumbu mendatar (X) dalam analisis ini diisi oleh skore 

tingkat kinerja/ kepuasan dan sumbu tegak (Y) akan diisi oleh skore kepentingan/ 

harapan. Berdasarkan atribut-atribut yang dikumpulkan dan dipisahkan masing-

masing menurut tingkat kepentingan konsumen data dan kinerja BPS, nilai 

masing-masing atribut dicari rata-ratanya dengan rumus: 

ih  = 
∑
∑

ij

ijij

f

hf
 

ik  = 
∑
∑

ij

ijij

f

kf
 

dimana:  

ih   = rata-rata tingkat kepentingan/ harapan pada atribut ke-i 

ik  =  rata-rata kinerja atribut ke-i 

hij  =  nilai tingkat kepentingan/ harapan faktor pada atribut ke-i sampel ke-j 
kij =  nilai kinerja faktor pada atribut ke-i sampel ke-j 
fij =  frekuensi atribut ke-i sampel ke-j 

 
sedangkan: 

 

  h  = 
n

h i∑
 

 k  = 
n

k i∑
 

 
dimana: 

k  = rata-rata nilai kinerja 

h  = rata-rata nilai tingkat kepentingan/harapan 

 
Rata-rata nilai tingkat kepentingan/ harapan sejajar sumbu Y, sedangkan rata-

rata kinerja sejajar sumbu X, sehingga dapat dibedakan ada 4 (empat) area 

yaitu: 
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Area A, Prioritas utama 

Adalah wilayah dimana atribut-atribut dari faktor yang dianggap memengaruhi 

kepuasan konsumen, tetapi manajemen BPS belum melaksanakan sesuai 

dengan keinginan konsumen. 

Area B, Pertahankan prestasi 

Adalah wilayah dimana atribut-atribut dari faktor yang telah berhasil dilaksanakan 

BPS dalam rangka memuaskan konsumen dan perlu dipertahankan. 

Area C, Prioritas rendah 

Adalah area dimana atribut-atrubut faktor yang dianggap kurang penting oleh 

konsumen, sedangkan pelaksanaan oleh BPS biasa-biasa saja. 

Area D, Berlebihan 

Adalah area yang menunjukkan atribut-atribut dari faktor yang menurut 

konsumen kurang penting, tetapi telah dilaksanakan oleh BPS. 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 

Aspek yang diperoleh: 

● Area A, atribut faktor bagi konsumen sangat penting tetapi kinerjanya masih tidak 

memuaskan. 

● Area B, atribut faktor sudah sesuai dengan harapan konsumen dan kinerja 

pelayanan sudah memuaskan konsumen. 

● Area C, atribut faktor bagi konsumen kurang penting dan kinerjanya juga kurang 

memuaskan.  

Kinerja (Performance) 

Tingkat Kepentingan/ harapan 
(Importance) 

h

k

Area A,  
Prioritas utama 

Area B,  
Pertahankan prestasi 

Area C,  
Prioritas rendah 

Area D,  
Berlebihan 
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● Area D, atribut faktor bagi konsumen kurang penting dan kinerja pelayanan yang 

dilakukan sangat baik sehingga memuaskan. 

 

Indeks Harapan Gabungan dihitung: 

IH  = 
∑
∑

i

ii

B

Bh
 

dimana: 

ih   = rata-rata tingkat kepentingan pada atribut ke-i 

Bi =  penimbang atribut faktor ke-i 

 

Indeks Kinerja Gabungan dihitung: 

IK  = 
∑
∑

i

ii

B

Bk
 

dimana: 

ik   = rata-rata nilai kinerja pada atribut ke-i 

Bi =  penimbang atribut faktor ke-i 

IKK = 
IH

IK
 ,  menunjukkan Indeks Kepuasan Konsumen 

 

4. Analisis kesenjangan (gap)  

Tingkat kepuasan konsumen data pada kinerja BPS secara umum terhadap 

masing-masing faktor kualitas pelayanan dapat dilihat dari rata-rata setiap faktor 

tersebut. Dari selisih antara rata-rata harapan konsumen data dan rata-rata 

kinerja pelayanan yang diberikan BPS dapat diketahui faktor kualitas pelayanan 

apa saja yang dianggap paling penting/tidak penting dan faktor kualitas 

pelayanan apa saja yang memberikan kepuasan paling besar/rendah. Semakin 

besar gap antara harapan dan kinerja pada suatu faktor kualitas pelayanan maka 

faktor tersebut menjadi semakin penting untuk ditingkatkan kualitas 

pelayanannya. 
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5. Correspondence Analysis 

Analisis korespondensi (Correspondence Analysis) atau ANACOR, yaitu teknik 

analisis untuk mengetahui hubungan saling ketergantungan antar variabel. 

Perbandingan dilakukan dengan diagram atau peta atau grafik sehingga teknik 

tersebut sering disebut sebagai perceptual map. ANACOR hanya bisa 

menganalisis data non metrik saja. Walaupun ANACOR mempunyai 

keterbatasan dalam jenis data, namun justru penggunaan ANACOR sekarang 

cenderung populer karena ANACOR mampu menempatkan objek pada map, 

sekaligus dengan atribut-atribut objek tersebut, sehingga memberikan informasi 

yang relatif lengkap. 

Analisis korespondensi dapat menganalisa kesesuaian variabel baik antar 

variabel di satu lokasi maupun antar variabel antar lokasi. 

h
tt
p
://
w
w
w
.b
p
s.
g
o
.i
d



Analisis Survei Kebutuhan Data 2011  21 

 

BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL 

 

4.1  Umum 

Pengumpulan data dalam kegiatan SKD 2011 yang dimulai sejak tanggal   

2 Mei - 30 Juni 2011 secara keseluruhan berjalan dengan baik, terlihat dari 

pemasukkan dokumen VKD11-P maupun VKD11-D. Dan evaluasi kegiatan SKD 

harus dilakukan karena sebagai bahan evaluasi penilaian kinerja layanan data. 

Selain itu, terdapat beberapa variabel  yang menjadi ukuran dalam perubahan 

reformasi birokrasi, yaitu variabel kelengkapan data menurut waktu baik softcopy 

maupun hardcopy; serta variabel akurasi data.  

Laporan hasil kegiatan SKD 2011 dilakukan dengan menampilkan 

pemasukkan dokumen dan analisis hasil SKD 2011. Laporan hasil SKD 2011 dirinci 

sebagai berikut: 

a. Target dan realisasi pemasukan dokumen 

b. Analisis hasil SKD 2011 

- Pengunjung PST BPS RI dan perpustakaan BPS Provinsi 

- Konsumen dara di luar PST BPS RI dan perpustakaan BPS Provinsi 

Informasi pemasukkan dokumen merupakan ukuran respon rate dan 

sebagai bahan evaluasi untuk kegiatan tahun berikutnya, termasuk kualitas isian 

dokumen. Target dan realisasi pemasukkan dokumen adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1: Target dan Realisasi Konsumen Data Menurut Lokus BPS RI / BPS Provinsi 
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4.2  Analisis 

SKD 2011 merupakan survei yang dilakukan Direktorat Diseminasi Statistik 

BPS RI dalam rangka melihat kebutuhan data statistik yang diperlukan oleh 

konsumen. Kebutuhan data meliputi apakah data yang diperlukan dapat terpenuhi; 

apakah data yang diperlukan tidak sesuai dengan keinginan; atau data yang 

diperlukan sama sekali tidak dapat diperoleh konsumen. 

Terpenuhinya keinginan konsumen dari data yang dicari merupakan 

salah satu indikator peningkatan kinerja BPS, tidak hanya Direktorat Diseminasi 

Statistik tetapi keseluruhan BPS, karena gambarannya adalah BPS sudah dapat 

membaca keinginan konsumen dari cakupan dan kebutuhan data baik pemerintah 

maupun non pemerintah. Data yang diperlukan tidak sesuai dengan keinginan 

tidak selalu menggambarkan ketidakberhasilan kinerja BPS, karena kebutuhan 

kosumen seringkali tidak sesuai dengan level estimasi data yang disajikan, contoh 

dari kegiatan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) yang menghasilkan salah 

satu indikator angka harapan hidup hanya dapat disajikan sampai dengan level 

estimasi kabupaten/kota, sementara keinginan konsumen seringkali sampai dengan 

level estimasi kecamatan atau mungkin desa/kelurahan. Untuk mencapai estimasi 

sampai dengan level kecamatan diperlukan tambahan sampel dalam kegiatan 

pendataan Susenas tersebut, dan dari tambahan sampel diperlukan biaya untuk 

melaksanakan kegiatan dari sampel tambahan. Data yang diperlukan sama sekali 

tidak dapat diperoleh, kemungkinan besar merupakan indikator kinerja BPS. Yaitu 

bisa kinerja Direktorat Diseminasi Statistik (Direktorat Diseminasi Statistik tidak 

menjalankan prosedur dengan sebenarnya yaitu tidak melakukan pengumpulan 

hardcopy dan atau softcopy baik data/informasi maupun rawdata), atau 

subjectmatter BPS sebagai penghasil data tidak memberikan data/informasi ataupun 

rawdata ke Direktorat Diseminasi Statistik meskipun prosedur di Direktorat 

Diseminasi Statistik sudah dijalankan dengan sebaik-baiknya. Output kesesuaian 

antara jenis data yang didiseminasikan BPS dengan keperluan konsumen akan 

digambarkan kemudian. 

SKD 2011 juga memberikan gambaran penilaian konsumen tentang 

importance (harapan) dan performance (kinerja) BPS. Harapan yang yang dicakup 

meliputi Kesigapan (Responsiveness) yaitu bagaimana sambutan petugas 

terhadap kedatangan konsumen, apakah petugas dapat menunjukkan lokasi 

buku/publikasi/data yang diinginkan konsumen termasuk juga penilaian dalam hal 

kecepatan; penguasaan, dan kesamaan pelayanan terhadap konsumen data; 

Keandalan (Reliability) yaitu kelengkapan, akurasi, dan kemutakhiran data 
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termasuk kejelasan konsep dan definisi dan penilaian terhadap kemampuan petugas 

dalam memberikan penjelasan data; Ketersediaan Sarana (Tangible) yaitu 

penilaian terhadap fasilitas yang tersedia baik di PST BPS RI maupun di 

perpustakaan BPS Provinsi, seperti fasilitas komputer, akses website, katalog, 

kemudahan komunikasi via telepon dan email, dan ketersediaan mesin photocopy 

termasuk di dalamnya adalah kemudahan mendapatkan softcopy dan hardcopy 

publikasi; Kepastian (Assurances) yaitu penilaian terhadap BPS secara 

keseluruhan, seperti kejelasan informasi yang disampaikan tentang ketersediaan 

data, kepercayaan terhadap BPS, ketepatan waktu pelayanan, dan keyakinan 

terhadap kualitas data BPS; Keempatian (Empathy) yaitu penilaian terhadap 

karyawan BPS, keramahan; kepedulian; dan bagaimana upaya petugas dalam 

memberikan pelayanan data yang lebih optimal. 

Dari kelima faktor dan 28 atribut kualitas layanan tersebut akan disusun 

diagram kartesius dengan tujuan untuk melihat atribut mana yang perlu dilakukan 

perbaikan guna peningkatan pelayanan data statistik baik di BPS RI maupun BPS 

Provinsi. Untuk mengetahui faktor layanan yang dianggap paling penting/tidak 

penting dan memberikan kepuasan paling besar/rendah adalah dengan cara melihat 

rata-rata masing-masing faktor serta kesenjangan (gap) antara harapan konsumen 

dan kinerja yang ditunjukkan oleh BPS. Semakin besar gap antara harapan dan 

kinerja maka semakin penting menurut penilaian konsumen untuk menciptakan 

layanan yang memuaskan bagi mereka pada faktor tersebut. Sedangkan analisis 

kesenjangan (gap) dilakukan pada pelayanan di seluruh provinsi. 

4.2.1  Analisis Deskriptif 

Untuk melihat gambaran lebih rinci dari hasil SKD 2011, berikut disajikan 

tabel jumlah pengunjung/responden/konsumen data di Pelayanan Statistik Terpadu 

(PST) BPS RI dan perpustakaan BPS Provinsi.  
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Tabel 4.2: Persentase Konsumen Data Menurut Wilayah Pendataan dan Pendidikan Terakhir 
Yang Ditamatkan 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara total, persentase konsumen data yang datang ke PST dan BPS 

Provinsi yang terbanyak terdapat pada pendidikan SLTA ke bawah yaitu sekitar 

62,67 persen, hal ini kemungkinan besar konsumen data adalah konsumen yang 

sedang mencari data untuk perkuliahan dan atau untuk penyusunan skripsi. Dari 34 

wilayah pendataan/lokus, BPS RI dan 33 BPS Provinsi, persentase terbesar terdapat 

pada Provinsi Sumatera Selatan (80,00 persen) melebihi BPS RI (51,88 persen), DKI 

Jakarta (51,79 persen), dan DI Yogyakarta (78,57 persen). Sedangkan persentase 

terendah terdapat di Provinsi Bangka Belitung (31,03 persen).  
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Konsumen data dengan pendidikan terakhir yang ditamatkan S2/S3 

(kemungkinan besar pencarian data untuk penelitian dan atau penyusunan disertasi) 

adalah sebesar 5,90 persen. Persentase terbesar terdapat pada Provinsi Maluku 

Utara (20,69 persen) dan Sulawesi Barat (15,22 persen). Sedangkan di Provinsi 

Lampung dan Maluku, saat pencacahan berlangsung tidak ada satu orangpun 

konsumen data yang berpendidikan S2/S3 datang ke perpustakaan BPS Provinsi. 

Berdasarkan profesi, sekitar 65,61 persen merupakan mahasiswa, lokus DI 

Yogyakarta merupakan lokus dengan pengunjung terbanyak dari 33 lokus lainnya 

yaitu 96,75 persen dan yang paling sedikit ada di Sulawesi Barat (13,04 persen).   

Tabel 4.3: Persentase Konsumen Data Menurut Wilayah Pendataan dan Profesi 
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Sementara profesi “lainnya” (peneliti dan sebagainya) secara total ada 

sekitar 3,11 persen, dengan jumlah terbesar terdapat pada lokus Sulawesi Barat 

(13,04 persen). 

Tabel 4.4: Persentase Konsumen Data Menurut Wilayah Pendataan dan Kegunaan Data 

 

 

 

.   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sekitar 78,41 persen konsumen data yang datang ke PST dan 

perpustakaan BPS Provinsi merupakan konsumen data dengan tujuan mencari data 

untuk keperluan pribadi, seperti data untuk penyusunan skripsi/tesis/disertasi 

sedangkan sisanya 21,59 persen merupakan konsumen yang datang untuk 

keperluan instansi/institusi, yaitu untuk peningkatan produktivitas/kinerja atau 

kebijakan instansi/institusinya.  
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Tabel 4.5: Jumlah Pengunjung/Konsumen Data Menurut Wilayah Pendataan dan Kesesuaian 
Data 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Dilihat dari sisi kesesuaian data yang diinginkan konsumen terhadap data 

yang disajikan BPS, beberapa kasus terjadi, seperti: 

1. Satu orang mencari satu jenis data; 

2. Satu orang mencari lebih dari satu jenis data; 

3. Satu jenis data dicari oleh lebih dari satu orang 

Dari kasus tersebut, apakah jenis data yang dicari dapat diperoleh, jika 

dapat diperoleh, apakah sesuai dengan keinginan konsumen. Pernyataan sesuai 

dengan keinginan konsumenpun bermacam jenis, seperti: 
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1. Sesuai dengan tahun data yang diinginkan; 

2. Sesuai dengan level data yang diinginkan; 

3. Sesuai dengan periode data yang disajikan 

Sehingga dari tabel diatas, terdapat 7988 orang-data, artinya bahwa dari 

4696 konsumen data ada sekitar 766 jenis data yang dicari (lihat lampiran jenis 

data). Dan dari jumlah tersebut, sekitar 4165 konsumen menyatakan data yang dicari 

sesuai dengan keinginannya, sedangkan 540 konsumen menyatakan data yang 

dicari tidak sesuai dengan keinginannya (mungkin karena tidak sesuai dengan level 

data yang diinginkan). Dan ada 466 konsumen data tidak dapat memperoleh data 

(karena level data, atau data yang dicari memang tidak dipublikasikan, atau data 

yang dicari karena publikasi yang dirusak oleh konsumen sebelumnya).  

Tabel 4.6: Jumlah Pengunjung/Konsumen Data Menurut Wilayah Pendataan dan Level Data 
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Berdasarkan level data, selama pendataan 2 (dua) bulan, secara total ada 

7 (tujuh) orang atau 7 (tujuh) orang-data mencari level data nasional, artinya dari 7 

(tujuh) orang tersebut mereka secara terpisah mencari data level nasional yang 

berbeda jenis datanya. Sementara untuk level data mikro, jumlah konsumen data 

tersebut sebanyak 129 orang atau 250 orang-data, artinya terdapat 1 (satu) orang 

konsumen data  mencari level data mikro maksimal 2 (dua) jenis data mikro. 

Tabel 4.7: Jumlah Orang-Data Yang Tidak Dapat Memperoleh Data Menurut Wilayah 
Pendataan dan Level Data 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Melanjutkan tabel sebelumnya, dari 7 (tujuh) orang-data yang mencari data 

level nasional ternyata seluruhnya menyatakan bahwa data tersebut tidak dapat 

diperoleh. Dan dari 250 orang-data, terdapat 43 orang-data tidak dapat memperoleh 

data yang dicari. 
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Ada beberapa penyebab data yang dicari tidak dapat ditemukan, antara 

lain: 

•  Memang datanya sendiri yang dicari tidak ada, misal data angka harapan hidup 

sampai dengan level kecamatan, karena angka harapan hidup merupakan angka 

hasil pengolahan Susenas yang merupakan estimasi sampai dengan level 

kabupaten/kota. 

•  Data yang dicari tidak sesuai dengan spesifikasi keinginan konsumen, misalnya 

daftar jumlah penduduk yang melahirkan dengan bantuan dokter di wilayah X. 

•  Range waktu yang dicari belum terbit, misal data PDRB menurut harga konstan 

tahun 2011. 

•  Konsumen tidak tahu sebenarnya data yang dicari ada, namun karena 

keterbatasan buku yang ada (sedang dibaca oleh konsumen lain), maka 

dianggap data tidak ada. 

Tabulasi jenis data yang dihasilkan pada SKD 2011 (lihat lampiran), selain 

berguna untuk evaluasi pemanfaatan data statistik, juga berguna untuk evaluasi 

kinerja BPS terutama Direktorat Diseminasi Statistik, apakah Direktorat Diseminasi 

Statistik sudah memberikan layanan penyajian data secara baik dari sisi 

pengumpulan data yang diterbitkan oleh subject matter BPS. Hal ini penting, 

mengingat seringkali subject matter sudah memberikan hardcopy atau softcopy data 

ke Direktorat Diseminasi Statistik tetapi Direktorat Diseminasi Statistik tidak atau 

belum menyajikannya. 
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Tabel 4.8: Dominasi Konsumen Data Menurut Wilayah Pendataan  
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Tabel 4.8: Dominasi Konsumen Data Menurut Wilayah Pendataan 
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Tabel 4.9: Dominasi Konsumen Data untuk LOKUS BPS RI dengan Jumlah 800 Orang 
Konsumen 

    

1 Jenis Kelamin Lk, 57 % 

2 Umur 21-30 th, 62 % 

3 Profesi Mahasiswa, 59 % 

4 Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan ≤ SLTA, 52 % 

5 Kepentingan Pencarian Data Pribadi, 76 % 

6 Kelompok Data Kependudukan, 17 % 

7 Level Data Nasional, 39 % 

8 Periode Data (Seluruh Wilayah Data Tahunan) 79 % 

9 Ketersediaan Data (Seluruh Wilayah Data dapat 
diperoleh dan sesuai keinginan) 

62 % 

10 Harapan Konsumen Kelengkapan data 
menurut waktu baik 
softcopy maupun 
hardcopy 

Sangat Penting 

Akurasi data Sangat Penting 

11 Kinerja Pelayanan Data Kelengkapan data 
menurut waktu baik 
softcopy maupun 
hardcopy 

Cukup Puas 

Akurasi data Cukup Puas 

12 Indeks Kepuasan Konsumen  Kelengkapan data 
menurut waktu baik 
softcopy maupun 
hardcopy 

0.74 

Akurasi data 0.80 

13 Kepuasan Konsumen Secara Umum Cukup Puas 

Pada lokus BPS RI, dominasi konsumen data yang berkunjung ke PST di 

BPS RI adalah jenis kelamin laki-laki dengan jumlah 57 persen, umur antara 21 

sampai dengan 30 tahun (sekitar 62 persen), profesi sebagai mahasiswa (59 

persen), yang artinya bahwa pendidikan tertinggi yang ditamatkan adalah SLTA (52 

persen). Data yang dicari didominasi untuk kepentingan pribadi (76 persen), yaitu 

kelompok data kependudukan (17 persen), dengan level data adalah level data 

nasional (39 persen). 

Sementara dari sisi periode dan ketersediaan data, seluruh konsumen pada 

seluruh lokus didominasi oleh periode data tahunan dan mereka menjawab data 

yang mereka cari sesuai dengan keinginan. Untuk lokus BPS RI, persentase 

konsumen data mencari periode data tahunan adalah sebesar 79 persen, serta untuk 

ketersediaan data yang menyatakan sesuai dengan keinginan adalah sebesar 62 

persen. 

Keseimbangan antara kebutuhan konsumen data dengan kinerja pelayanan 

petugas perlu dilakukan. Artinya bahwa harapan konsumen tentang pelayanan data 
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dari semua aspek perlu disikapi oleh petugas layanan yang dalam hal ini 

dicerminkan oleh kinerja petugas layanan data dari Direktorat Diseminasi Statistik. 

Hanya saja untuk beberapa variabel tidak melulu menjadi tanggungjawab Direktorat 

Diseminasi Statistik, misalnya dari sisi akurasi data, akan tetapi Direktorat 

Diseminasi Statistik akan menyikapi opini konsumen data terhadap variabel-variabel 

yang bukan menjadi tanggungjawabnya sebagai masukan untuk kegiatan 

perstatistikan kedepan. Sebagai contoh adalah variabel kelengkapan data menurut 

waktu baik softcopy maupun hardcopy dan akurasi data, dari sisi konsumen data 

di lokus BPS RI menyatakan bahwa kedua variabel tersebut sangat penting 

dilakukan, dan kinerja layanan data telah melakukannya. Opini konsumen data 

terhadap kedua variabel kinerja layanan data tersebut adalah cukup puas, yang 

dinyatakan dengan nilai indeks kepuasan konsumen adalah 0,74 untuk kelengkapan 

data menurut waktu baik softcopy maupun hardcopy dan 0,80 untuk akurasi data. 

Kedua nilai indeks tersebut akan lebih bermakna untuk tahun berikutnya, yaitu 

dengan melihat perubahan nilai indeks kepuasan konsumen data. 

Penilaian terhadap kepuasan konsumen data agar evaluasi layanan dapat 

ditingkatkan menjadi hal yang penting untuk dilakukan. Oleh karena itu, tabel 

dominasi perlu dijaga agar tetap berkesinambungan setiap tahunnya. Dari tabel 

dominasi dan penilaian beberapa variabel lainnya (variabel satisfaction) diperoleh 

gambaran kepuasan konsumen secara umum di lokus BPS RI, yaitu cukup puas. 

Akan tetapi perlu diperhatikan pernyataan cukup puas oleh konsumen data antar 

lokus kemungkinan berbeda, mengingat distribusi konsumen data yang beragam 

antar lokus tersebut. Contoh lokus A dengan distribusi pendidikan yang ditamatkan 

konsumen data lebih tinggi dibandingkan pendidikan konsumen data di lokus B, 

maka kemungkinan data yang diinginkan oleh konsumen di lokus A lebih spesifik, 

sehingga kemungkinan akan memperoleh tingkat kepuasan yang berbeda. 

4.2.2 Analisis Kesenjangan (Gap) 
 

Tingkat kepuasan konsumen data terhadap kinerja BPS secara umum 

terhadap masing-masing faktor kualitas pelayanan dapat dilihat dari rata-rata setiap 

faktor tersebut. Dari selisih antara rata-rata harapan konsumen data dan rata-rata 

kinerja pelayanan yang diberikan BPS dapat diketahui faktor kualitas pelayanan apa 

saja yang dianggap paling penting/tidak penting dan faktor kualitas pelayanan apa 

saja yang memberikan kepuasan paling besar/rendah. Semakin besar gap antara 

harapan dan kinerja pada suatu faktor kualitas pelayanan maka faktor tersebut 

menjadi semakin penting untuk ditingkatkan kualitas pelayanannya. 
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Berdasarkan hasil penghitungan pada tabel di bawah ini dapat disimpulkan 

bahwa secara umum terdapat kesenjangan antara aspek harapan dan kinerja pada 

setiap faktor kualitas pelayanan di BPS RI dan 33 BPS Provinsi. Dari tabel tersebut 

terlihat bahwa dari 34 lokus terdapat 71 persen lokus yang memiliki kesenjangan 

terbesar pada faktor ketersediaan sarana. Hal ini disebabkan keterbatasan fasilitas 

seperti komputer yang disediakan bagi konsumen untuk mengakses website dan 

ketersediaan mesin fotocopy, tidak setiap perpustakaan di BPS Provinsi 

menyediakan fasilitas tersebut, padahal fasilitas tersebut sangat penting bagi 

konsumen karena publikasi/buku yang tersedia di perpustakaan tidak dipinjamkan 

untuk dibawa pulang. Kemudian 26 persen lokus yang memiliki kesenjangan 

terbesar pada faktor keandalan yaitu BPS RI, Sumatera Selatan, DKI Jakarta, Jawa 

Tengah, Bali, Kalimantan Barat, Sulawesi Tengah, Maluku Utara, dan Papua Barat. 

Konsumen di lokus tersebut lebih beragam dan kritis sehingga menuntut pelayanan 

yang lebih pada faktor keandalan. Hanya 3 persen lokus yang memiliki kesenjangan 

terbesar pada faktor kepastian yaitu di Kalimantan Selatan. Publikasi yang tersedia 

melewati jadwal terbit menjadi salah satu penyebab terjadinya kesenjangan tersebut. 

Ditinjau dari aspek tingkat kepentingan di BPS RI, konsumen menilai 

bahwa kelima faktor kualitas pelayanan penting dimiliki oleh BPS RI. Urutan tingkat 

kepentingan tertinggi sampai terendah adalah keandalan, kepastian, keempatian, 

ketersediaan sarana, dan kesigapan. Untuk aspek kinerja di BPS RI, kelima faktor 

berada pada level antara cukup memuaskan dan memuaskan, urutan tingkat 

kepuasan tertinggi sampai terendah adalah keempatian, kesigapan, ketersediaan 

sarana, kepastian, dan keandalan. Jika dibandingkan antara tingkat kepentingan dan 

tingkat kepuasan akan terlihat kesenjangan pada kelima faktor kualitas pelayanan, 

urutan kesenjangan tertinggi sampai terendah adalah keandalan, kepastian, 

ketersediaan sarana, kesigapan, dan keempatian. Dengan demikian BPS RI dapat 

menentukan prioritas perbaikan untuk faktor kualitas pelayanan sesuai dengan 

sumber daya yang dimiliki BPS. 
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H K Gap H K Gap H K Gap H K Gap H K Gap

00 BPS RI 5,31 4,54 -0,77 5,53 4,31 -1,22 5,36 4,53 -0,84 5,49 4,45 -1,04 5,45 4,71 -0,75

11 ACEH 5,29 4,70 -0,59 5,47 4,46 -1,00 5,31 4,14 -1,17 5,50 4,59 -0,91 5,49 4,83 -0,66

12 SUMATERA UTARA 5,06 4,61 -0,45 5,01 4,70 -0,32 5,02 4,46 -0,56 5,04 4,74 -0,31 5,16 4,80 -0,36

13 SUMATERA BARAT 5,35 4,88 -0,48 5,51 4,67 -0,84 5,21 4,28 -0,93 5,53 4,77 -0,76 5,61 5,06 -0,55

14 RIAU 5,28 4,98 -0,30 5,39 4,87 -0,53 5,29 4,74 -0,55 5,42 5,01 -0,41 5,53 5,28 -0,25

15 JAMBI 5,07 4,36 -0,71 5,27 4,22 -1,05 5,02 3,88 -1,15 5,25 4,27 -0,98 5,14 4,57 -0,57

16 SUMATERA SELATAN 5,21 4,94 -0,27 5,28 4,68 -0,59 5,08 4,57 -0,51 5,27 4,87 -0,40 5,36 5,05 -0,31

17 BENGKULU 5,36 4,99 -0,37 5,38 4,77 -0,61 5,34 4,69 -0,66 5,38 4,84 -0,54 5,38 5,08 -0,30

18 LAMPUNG 5,34 4,89 -0,45 5,33 4,76 -0,57 5,16 4,29 -0,87 5,44 4,84 -0,59 5,54 5,10 -0,43

19 KEP. BANGKA BELITUNG 5,21 4,97 -0,25 5,44 4,83 -0,61 5,16 4,40 -0,76 5,47 4,77 -0,70 5,45 5,08 -0,37

21 KEP. RIAU 5,53 5,09 -0,44 5,72 4,91 -0,81 5,59 4,48 -1,11 5,75 4,86 -0,89 5,64 5,21 -0,43

31 DKI JAKARTA 5,21 4,79 -0,42 5,45 4,63 -0,82 5,17 4,50 -0,67 5,33 4,59 -0,74 5,29 4,96 -0,32

32 JAWA BARAT 5,41 4,74 -0,67 5,58 4,33 -1,25 5,33 3,87 -1,46 5,50 4,52 -0,98 5,54 4,92 -0,62

33 JAWA TENGAH 5,36 4,79 -0,57 5,48 4,53 -0,95 5,35 4,58 -0,78 5,43 4,68 -0,75 5,45 5,03 -0,42

34 DI YOGYAKARTA 5,55 4,42 -1,13 5,80 4,67 -1,13 5,58 4,08 -1,50 5,83 4,59 -1,24 5,61 4,52 -1,09

35 JAWA TIMUR 5,44 5,05 -0,40 5,58 4,73 -0,85 5,40 4,42 -0,98 5,53 4,89 -0,64 5,62 5,26 -0,37

36 BANTEN 5,37 5,07 -0,30 5,47 4,93 -0,54 5,37 4,70 -0,66 5,51 4,96 -0,55 5,60 5,34 -0,26

51 BALI 5,35 4,90 -0,45 5,44 4,79 -0,65 5,36 4,72 -0,65 5,46 4,89 -0,57 5,54 5,12 -0,41

52 NUSA TENGGARA BARAT 5,13 4,82 -0,31 5,35 4,70 -0,65 5,16 4,41 -0,75 5,34 4,71 -0,63 5,32 4,92 -0,40

53 NUSA TENGGARA TIMUR 5,52 5,18 -0,33 5,54 5,01 -0,53 5,42 4,54 -0,88 5,55 5,09 -0,46 5,59 5,27 -0,33

61 KALIMANTAN BARAT 5,15 4,47 -0,68 5,31 4,36 -0,96 5,16 4,24 -0,92 5,31 4,46 -0,84 5,31 4,63 -0,68

62 KALIMANTAN TENGAH 5,24 4,78 -0,46 5,38 4,78 -0,60 5,12 4,49 -0,63 5,39 4,85 -0,54 5,16 4,71 -0,45

63 KALIMANTAN SELATAN 5,17 4,91 -0,26 5,25 4,82 -0,43 5,21 4,80 -0,40 5,32 4,79 -0,53 5,44 5,02 -0,42

64 KALIMANTAN TIMUR 5,17 5,01 -0,17 5,39 4,83 -0,55 5,19 4,58 -0,61 5,35 4,97 -0,38 5,36 5,22 -0,14

71 SULAWESI UTARA 5,31 5,17 -0,14 5,49 5,05 -0,43 5,30 4,58 -0,72 5,47 5,03 -0,44 5,50 5,35 -0,15

72 SULAWESI TENGAH 5,28 4,90 -0,38 5,44 4,73 -0,72 5,24 4,55 -0,70 5,46 4,88 -0,58 5,49 5,15 -0,34

73 SULAWESI SELATAN 5,27 4,93 -0,34 5,42 4,68 -0,74 5,27 4,08 -1,19 5,37 4,80 -0,57 5,52 5,31 -0,22

74 SULAWESI TENGGARA 5,20 4,87 -0,33 5,31 4,79 -0,52 5,15 4,37 -0,78 5,40 4,83 -0,57 5,41 5,00 -0,41

75 GORONTALO 5,37 5,08 -0,28 5,44 5,20 -0,24 5,11 4,75 -0,36 5,43 5,21 -0,22 5,43 5,33 -0,10

76 SULAWESI BARAT 5,28 5,30 0,02 5,57 5,41 -0,16 5,25 4,54 -0,71 5,39 5,36 -0,03 5,36 5,42 0,07

81 MALUKU 5,37 5,28 -0,08 5,40 5,20 -0,19 5,11 4,34 -0,77 5,39 5,17 -0,22 5,57 5,44 -0,13

82 MALUKU UTARA 5,25 5,51 0,26 5,61 5,19 -0,42 5,30 5,27 -0,04 5,55 5,21 -0,34 5,33 5,49 0,16

91 PAPUA BARAT 5,18 5,15 -0,03 5,42 5,11 -0,31 5,19 4,93 -0,27 5,52 5,20 -0,31 5,46 5,40 -0,06

94 PAPUA 4,47 4,60 0,13 4,66 4,69 0,03 4,34 4,30 -0,03 4,65 4,63 -0,03 4,62 4,80 0,18

Kesigapan Keandalan Ketersediaan Sarana Kepastian Keempatian
Wilayah Pendataan 

Tabel 4.10: Kesenjangan (Gap) pada Faktor Kualitas Pelayanan Menurut Wilayah Pendataan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

H = Harapan 
K = Kinerja 
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4.2.3 Analisis Diagram Kartesius 
 

Analisis kesenjangan menghasilkan urutan kesenjangan tertinggi sampai 

terendah yaitu keandalan, kepastian, ketersediaan sarana, kesigapan, dan 

keempatian. Analisis mendalam terhadap faktor-faktor tersebut dapat dilakukan 

dengan memperhatikan atribut dari setiap faktor. Alat analisis yang digunakan adalah 

analisis diagram kartesius, analisis ini memperlihatkan hubungan antara tingkat 

kepentingan dan tingkat kepuasan yang dibedakan dalam empat kuadran yaitu 

kuadran A (prioritas utama), kuadran B (pertahankan prestasi), kuadran C (prioritas 

rendah), dan kuadran D (berlebihan). Masing-masing area memiliki makna atau 

aspek yang berguna sebagai bahan evaluasi kinerja layanan data yaitu:  

● Area prioritas perbaikan kinerja (Area A). Bermakna bahwa variabel-variabel  

layanan bagi konsumen sangat penting tetapi kinerjanya masih tidak 

memuaskan. 

● Area mempertahankan prestasi layanan data (Area B). Bermakna bahwa variabel 

sudah sesuai dengan keinginan/harapan konsumen dan kinerja pelayanan sudah 

memuaskan konsumen. 

● Area perbaikan dengan prioritas rendah atau prioritas berikutnya (Area C). 

Bermakna bahwa variabel bagi konsumen kurang penting dan kinerjanya juga 

kurang memuaskan.  

● Area berlebihan (Area D). Bermakna bahwa variabel bagi konsumen kurang 

penting dan kinerja pelayanan yang dilakukan sangat baik sehingga memuaskan. 

Hasil analisis kesenjangan di BPS RI menunjukkan bahwa faktor 

keandalan menjadi prioritas pertama perbaikan. Berdasarkan hasil analisis diagram 

kartesius pada tabel berikut, memberikan hasil yang sama bahwa faktor keandalan 

menjadi prioritas pertama perbaikan, terlihat pada semua variabel/atribut pada faktor 

tersebut berada pada kuadran A, artinya semua atribut menjadi prioritas utama 

perbaikan. 

Prioritas kedua perbaikan menurut analisis kesenjangan adalah faktor 

kepastian, hal ini didukung oleh analisis diagram kartesius yaitu 50 persen atribut 

pada faktor tersebut berada pada kuadran A artinya atribut tersebut menjadi prioritas 

utama perbaikan. Sedangkan 50 persen sisanya berada pada kuadran B artinya 

atribut tersebut telah berhasil memuaskan konsumen dan perlu dipertahankan 

kinerjanya pada tahun berikutnya. 

Prioritas ketiga perbaikan menurut analisis kesenjangan adalah faktor 

ketersediaan sarana, hal ini didukung oleh analisis diagram kartesius yaitu 37 persen 

atribut pada faktor tersebut berada pada kuadran A artinya atribut tersebut menjadi 
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prioritas utama perbaikan. Kemudian atribut pada faktor tersebut berada pada 

kuadran C dan D masing-masing sebesar 27 persen, untuk atribut pada kuadran C 

artinya atribut tersebut prioritas perbaikannya rendah sedangkan atribut pada 

kuadran D artinya atribut tersebut berlebihan dan tidak perlu adanya peningkatan 

pelayanan. Sisanya sebesar 9 persen atribut pada faktor ini berada pada kuadran B 

artinya atribut tersebut telah berhasil memuaskan konsumen dan perlu 

dipertahankan kinerjanya pada tahun berikutnya. 

Prioritas keempat perbaikan menurut analisis kesenjangan adalah faktor 

kesigapan, hal ini didukung oleh analisis diagram kartesius yaitu 33 persen atribut 

pada faktor tersebut berada pada kuadran C artinya atribut tersebut prioritas 

perbaikannya rendah. Kemudian 50 persen atribut pada faktor tersebut berada pada 

kuadran D artinya atribut tersebut berlebihan dan tidak perlu adanya peningkatan 

pelayanan. Sisanya sebesar 17 persen atribut pada faktor tersebut berada pada 

kuadran B artinya atribut tersebut telah berhasil memuaskan konsumen dan perlu 

dipertahankan kinerjanya pada tahun berikutnya. 

Prioritas terakhir perbaikan menurut analisis kesenjangan adalah faktor 

keempatian, hal ini didukung oleh analisis diagram kartesius yaitu semua atribut 

berada pada kuadran B artinya atribut tersebut telah berhasil memuaskan konsumen 

dan perlu dipertahankan kinerjanya pada tahun berikutnya. 

Hasil analisis diagram karteisus ini dapat digunakan untuk menentukan 

prioritas perbaikan pelayanan hingga atribut-atribut setiap faktor kualitas pelayanan. 
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Tabel 4.11: Matriks Faktor Kualitas Pelayanan Menurut Wilayah Pendataan (A= variabel/ 
indikator yang perlu menjadi prioritas utama perbaikan) 
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Tabel 4.12: Matriks Faktor Kualitas Pelayanan Menurut Wilayah Pendataan (B = variabel/ 
indikator yang sudah baik dan harus dipertahankan prestasinya) 
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Tabel 4.13: Matriks Faktor Kualitas Pelayanan Menurut Wilayah Pendataan (C = variabel/ 
indikator yang harus dilakukan perbaikan tetapi prioritas berikutnya setelah prioritas utama) 
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Tabel 4.14: Matriks Faktor Kualitas Pelayanan Menurut Wilayah Pendataan (D= variabel/ 
indikator yang dianggap berlebihan) 
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Tabel 4.15: Matriks Faktor Kualitas Pelayanan Menurut Wilayah Pendataan (Rangkuman 
Kuadran) 
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Indeks Kepuasan Konsumen (IKK) 

IKK merupakan suatu ukuran untuk melihat perkembangan kinerja PST 

BPS RI dan perpustakaan BPS Provinsi. IKK mulai dihitung pada kegiatan SKD  

2011 ini sehingga fungsi IKK baru akan terlihat pada tahun berikutnya, apakah 

kinerja PST BPS RI dan perpustakaan BPS Provinsi mengalami peningkatan atau 

tidak. Jika IKK periode tahun berikutnya mengalami kenaikan, artinya kinerja PST 

BPS RI dan perpustakaan BPS Provinsi semakin baik dalam memberikan kepuasan 

kepada konsumen. Demikian pula sebaliknya, jika IKK periode tahun berikutnya 

mengalami penurunan, artinya kinerja PST BPS RI dan perpustakaan BPS Provinsi 

semakin kurang baik dalam memberikan kepuasan kepada konsumen. Atau nilai  

IKK sama saja dengan tahun sebelumnya, artinya tidak ada perubahan yang 

signifikan dalam memberikan kepuasan kepada konsumen.  

Berdasarkan tabel berikut terlihat bahwa IKK tertinggi terdapat di Papua 

sebesar 1,01 dengan predikat sangat puas sedangkan IKK terendah terdapat di DI 

Yogyakarta sebesar 0,79 dengan predikat cukup puas. Keterbandingan antar 

wilayah/lokus tersebut tidak dapat dilihat mutlak dari besaran nilai saja, namun perlu 

diperhatikan karakteristik konsumen data pada masing-masing lokus sehingga 

karakteristik pelayanan yang dibutuhkan oleh konsumen data berbeda pada setiap 

lokus tersebut. 

IKK BPS RI sebesar 0,83 dengan predikat cukup puas dengan urutan 

kepuasan terendah sampai tertinggi yaitu faktor keandalan, kepastian, ketersediaan 

sarana, kesigapan, dan keempatian. Hal ini didukung oleh hasil analisis 

kesenjangan, kemudian diperdalam oleh analisis diagram kartesius untuk melihat 

prioritas perbaikan atribut pada setiap faktor yang dibagi dalam empat kuadran. 

Lebih spesifik lagi, prioritas perbaikan atribut tersebut dapat dilihat menggunakan 

IKK.  

Faktor keandalan menjadi prioritas pertama perbaikan dengan urutan 

prioritas perbaikan atribut sebagai berikut: 

1. Kelengkapan data menurut waktu dan wilayah/lokus 

2. Kemutakhiran data, akurasi data 

3. Kejelasan konsep dan definisi 

Prioritas kedua perbaikan adalah faktor kepastian dengan urutan prioritas perbaikan 

atribut sebagai berikut: 

1. Ketepatan waktu dalam penerbitan buku/publikasi/data BPS 

2. Kejelasan informasi tentang tersedianya buku/publikasi/data 

3. Keyakinan terhadap kualitas data BPS 
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4. Kepercayaan terhadap independensi data BPS 

Prioritas ketiga perbaikan adalah faktor ketersediaan sarana dengan urutan prioritas 

perbaikan atribut sebagai berikut: 

1. Kelengkapan data pada website BPS 

2. Kemudahan mendapatkan softcopy publikasi 

3. Kemudahan komunikasi melalui e-mail ke unit layanan 

4. Kemudahan mendapatkan hardcopy publikasi 

5. Ketersediaan mesin photocopy 

6. Kemudahan komunikasi melalui telepon/faximile ke unit layanan 

7. Ketersediaan katalog manual 

8. Ketersediaan fasilitas komputer bagi konsumen untuk pencarian koleksi 

buku/publikasi/data melalui katalog 

9. Ketersediaan fasilitas komputer bagi konsumen untuk akses website BPS 

10. Kenyamanan ruang pelayanan 

11. Ketersediaan fasilitas komputer bagi konsumen untuk pengisian buku tamu 

Prioritas keempat perbaikan adalah faktor kesigapan dengan urutan prioritas 

perbaikan atribut sebagai berikut: 

1. Kecepatan layanan photocopy 

2. Penguasaan materi dan kemampuan petugas dalam memberikan penjelasan 

3. Petugas dapat menunjukkan lokasi buku/publikasi/data 

4. Kecepatan petugas ketika memberikan pelayanan kepada konsumen 

5. Kesamaan pelayanan terhadap semua konsumen 

6. Sambutan petugas terhadap kedatangan konsumen 

Prioritas kelima perbaikan adalah faktor keempatian dengan urutan prioritas 

perbaikan atribut sebagai berikut: 

1. Kepedulian terhadap keluhan 

2. Upaya memberikan pelayanan yang optimal 

3. Keramahan petugas selama pelayanan 

Dengan demikian BPS RI dapat menentukan prioritas perbaikan untuk atribut faktor 

kualitas pelayanan sesuai dengan sumber daya yang dimiliki BPS. 
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Tabel 4.16: Matriks Indeks Kepuasan Konsumen (IKK) pada Atribut Kualitas Pelayanan 
Menurut Wilayah Pendataan 
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4.2.4 Correspondence Analysis (ANACOR) 

 

Output dimension pada ANACOR digunakan untuk menentukan jumlah 

dimensi grafik yang akan ditampilkan, apakah satu, dua, tiga, atau lebih dari tiga 

dimensi. Berdasarkan output ANACOR pada lampiran output ANACOR terdapat 27 

dimensi yang bisa dibuat. Jika grafik ANACOR hanya sebuah dimensi, maka 57,6 

persen variasi bisa dijelaskan oleh model ANACOR tersebut. Jika ditambah satu 

dimensi lagi, maka ada tambahan variasi sebesar 20,8 persen, sehingga total variasi 

yang bisa dijelaskan menjadi 78,4 persen. Jika ditambah satu dimensi lagi, maka 

hanya ada tambahan variasi sebesar 9,7 persen, penambahannya lebih kecil 

dibandingkan dengan dari satu dimensi ke dua dimensi. Dengan demikian, bisa 

diambil dua dimensi saja karena total variasi yang dapat dijelaskan sudah sangat 

besar yaitu 78,4 persen. 

Grafik hasil ANACOR dirangkum dalam tabel lampiran, perhatikan bahwa 

BPS Provinsi Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Banten, Jawa Timur, Nusa 

Tenggara Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Maluku 

Utara, dan Papua mempunyai kelebihan di atribut kecepatan layanan photocopy, 

ketersediaan katalog manual, ketersediaan mesin photocopy, dan kemudahan 

mendapatkan softcopy publikasi, dibandingkan dengan wilayah pendataan lainnya. 

Hal ini disebabkan kedekatan jarak antara kesebelas wilayah/lokus dengan atribut-

atribut tersebut. 

BPS Provinsi Sumatera Barat, Jambi, Kep. Bangka Belitung, Lampung, 

DKI Jakarta, Jawa Barat, Sulawesi Tenggara, dan Sulawesi Barat memiliki kelebihan 

di atribut petugas dapat menunjukkan lokasi buku/publikasi/data, kecepatan petugas 

ketika memberikan pelayanan kepada konsumen, penguasaan materi dan 

kemampuan petugas dalam memberikan penjelasan, kesamaan pelayanan terhadap 

semua konsumen, kemutakhiran data (up to date), kejelasan konsep dan definisi, 

kemudahan mendapatkan hardcopy publikasi, kepercayaan terhadap independensi 

data BPS, keyakinan terhadap kualitas data BPS, keramahan petugas selama 

pelayanan, kepedulian terhadap keluhan, dan upaya memberikan pelayanan yang 

optimal. 

BPS Provinsi Bengkulu, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, Sulawesi 

Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Gorontalo, dan Maluku memiliki 

kelebihan di atribut sambutan petugas terhadap kedatangan konsumen, kecepatan 

petugas ketika memberikan pelayanan kepada konsumen, kelengkapan data 

menurut waktu dan wilayah baik softcopy maupun hardcopy, akurasi data (data 
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dapat dipercaya), kejelasan informasi tentang tersedianya buku/publikasi/data, dan 

ketepatan waktu dalam penerbitan buku/publikasi/data BPS. 

BPS RI, Provinsi Riau, Kepulauan Riau, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Bali, 

dan Papua Barat memiliki kelebihan di atribut ketersediaan fasilitas komputer bagi 

konsumen untuk pengisian buku tamu, ketersediaan fasilitas komputer bagi 

konsumen untuk pencarian koleksi buku/publikasi/data melalui katalog, ketersediaan 

fasilitas komputer bagi konsumen untuk akses website BPS, kelengkapan data pada 

website BPS, kemudahan komunikasi melalui e-mail ke unit layanan, dan 

kemudahan komunikasi melalui telepon/faximile ke unit layanan. 

Wilayah yang berada pada kelompok yang sama, artinya mempunyai 

kemampuan memuaskan konsumen yang relatif sama. Sebaliknya wilayah/lokus 

yang berada pada kelompok yang berbeda, artinya wilayah tersebut berbeda 

menurut pandangan konsumen. Dengan ANACOR, dapat dilihat kelebihan dan 

kekurangan setiap wilayah untuk setiap atribut sehingga dapat diidentifikasi strategi 

peningkatan kualitas pelayanan khususnya pada wilayah mana dapat mengadopsi 

strategi pelayanan prima pada suatu atribut tertentu. 

Berdasarkan hasil analisis sebelumnya, BPS RI memiliki prioritas utama 

perbaikan pada atribut kelengkapan data menurut waktu dan wilayah/lokus, 

kemutakhiran data, akurasi data, dan kejelasan konsep dan definisi. Dengan 

demikian, jika BPS RI ingin meningkatkan kualitas pelayanan pada atribut 

kemutakhiran data, akurasi data, dan kejelasan konsep dan definisi maka dapat 

mengadopsi strategi yang dilakukan BPS Provinsi Provinsi Sumatera Barat, Jambi, 

Kep. Bangka Belitung, Lampung, DKI Jakarta, Jawa Barat, Sulawesi Tenggara, dan 

Sulawesi Barat untuk memuaskan konsumen pada atribut tersebut. Sedangkan 

untuk atribut kelengkapan data menurut waktu dan wilayah, BPS RI dapat 

mengadopsi strategi yang dilakukan oleh BPS Provinsi Bengkulu, Nusa Tenggara 

Timur, Kalimantan Barat, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, 

Gorontalo, dan Maluku. 
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Tabel 4.17: ANACOR Atribut Kualitas Pelayanan Menurut Wilayah Pendataan 

1a 1b 1c 1d 1e 1f 2a 2b 2c 2d 3a 3b 3c  3d 3e  3f 3g  3h 3i 3j 3k 4a 4b 4c 4d 5a 5b 5c

00 BPS RI v v v v v v v

11 ACEH v v v v

12 SUMATERA UTARA v v v v

13 SUMATERA BARAT v v v v v v v v v v v v

14 RIAU v v v v v v v

15 JAMBI v v v v v v v v v v v v

16 SUMATERA SELATAN v v v v

17 BENGKULU v v v v v v

18 LAMPUNG v v v v v v v v v v v v

19 KEP. BANGKA BELITUNG v v v v v v v v v v v v

21 KEP. RIAU v v v v v v v

31 DKI JAKARTA v v v v v v v v v v v v

32 JAWA BARAT v v v v v v v v v v v v

33 JAWA TENGAH v v v v v v v

34 DI YOGYAKARTA v v v v v v v

35 JAWA TIMUR v v v v

36 BANTEN v v v v

51 BALI v v v v v v v

52 NUSA TENGGARA BARAT v v v v

53 NUSA TENGGARA TIMUR v v v v v v

61 KALIMANATAN BARAT v v v v v v

62 KALIMANTAN TENGAH v v v v

63 KALIMANTAN SELATAN v v v v

64 KALIMANTAN TIMUR v v v v

71 SULAWESI UTARA v v v v v v

72 SULAWESI TENGAH v v v v v v

73 SULAWESI SELATAN v v v v v v

74 SULAWESI TENGGARA v v v v v v v v v v v v

75 GORONTALO v v v v v v

76 SULAWESI BARAT v v v v v v v v v v v v

81 MALUKU v v v v v v

82 MALUKU UTARA v v v v

91 PAPUA BARAT v v v v v v v

94 PAPUA v v v v

Kesigapan Keandalan Ketersediaan Sarana Kepastian Keempatian
BPS RI/PROPINSI
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat terjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang telah dikemukakan di depan sebagai berikut : 

1. Secara umum, karakteristik konsumen data yang datang ke Pelayanan Statistik 

Terpadu (PST) BPS RI dan perpustakaan BPS Provinsi sebagian besar adalah 

laki-laki, berada pada kelompok umur 21-30 tahun, profesinya sebagai 

mahasiswa, dan pendidikan terakhir yang ditamatkan adalah SLTA. Tujuan 

konsumen data datang ke PST atau perpustakaan paling banyak untuk 

keperluan pribadi; kelompok data yang paling banyak dicari adalah data 

kependudukan; dan sebagian besar konsumen data mencari data sampai level 

kabupaten/kota dengan perode data tahunan.  

2. Dua jenis data yang paling dibutuhkan oleh konsumen adalah data 

kependudukan dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), dengan 

persentase paling besar adalah data kependudukan. 

3. Untuk lokus BPS RI, faktor pelayanan yang menjadi prioritas utama perbaikan 

adalah faktor keandalan yang meliputi kelengkapan data menurut waktu dan 

wilayah, akurasi data, kemutakhiran data (up to date), kejelasan konsep dan 

definisi. Atribut-atribut lain yang juga perlu mendapatkan prioritas peningkatan 

adalah kelengkapan data pada website BPS, ketersediaan mesin photocopy, 

kemudahan mendapatkan softcopy publikasi, kemudahan mendapatkan 

buku/publikasi hardcopy, kejelasan informasi tentang tersedianya 

buku/publikasi/data dan ketepatan waktu dalam memenuhi permintaan 

buku/publikasi/ data BPS. Sementara pelayanan yang perlu dipertahankan 

karena sudah diberikan sesuai dengan harapan konsumen adalah petugas dapat 

menunjukkan lokasi buku/publikasi/data, ketersediaan fasilitas komputer bagi 

konsumen untuk pencarian koleksi buku/publikasi/data melalui katalog, 

kepercayaan terhadap independensi data BPS, keyakinan terhadap kualitas data 

BPS, keramahan petugas selama pelayanan, kepedulian terhadap keluhan, dan  

upaya memberikan pelayanan optimal. 

4. Untuk BPS Provinsi, secara umum faktor pelayanan yang menjadi prioritas 

utama perbaikan adalah faktor kelengkapan data menurut waktu/wilayah baik 

softcopy maupun hardcopy, kemutakhiran data, kelengkapan data pada website 

BPS, ketersediaan mesin photocopy, kemudahan mendapatkan softcopy 
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publikasi, dan ketepatan waktu penerbitan buku/publikasi/data BPS. Sedangkan 

pelayanan yang perlu dipertahankan menurut konsumen data di lebih dari 

separuh provinsi adalah upaya memberikan pelayanan optimal, kepercayaan 

terhadap independensi data BPS, keyakinan terhadap kualitas data BPS, 

keramahan petugas selama pelayanan, petugas dapat menunjukkan lokasi buku, 

akurasi data, kenyamanan ruang pelayanan, kepedulian terhadap keluhan, dan 

kejelasan informasi tentang tersedianya buku/publikasi/data BPS. 

5. Indeks kepuasan konsumen (IKK) merupakan ukuran untuk melihat 

perkembangan kinerja pelayanan data di PST BPS RI dan perpustakaan BPS 

Provinsi. Karena IKK baru mulai dihitung pada kegiatan SKD 2011 ini, maka 

fungsi IKK baru akan terlihat pada tahun berikutnya, apakah kinerja PST BPS RI 

dan perpustakaan BPS Provinsi mengalami peningkatan atau tidak. Jika IKK 

periode tahun berikutnya mengalami kenaikan, artinya kinerja PST BPS RI dan 

perpustakaan BPS Provinsi semakin baik dalam memberikan kepuasan kepada 

konsumen. Demikian pula sebaliknya, jika IKK periode tahun berikutnya 

mengalami penurunan, artinya kinerja PST BPS RI dan perpustakaan BPS 

Provinsi semakin kurang baik dalam memberikan kepuasan kepada konsumen. 

Atau nilai  IKK sama saja dengan tahun sebelumnya, artinya tidak ada 

perubahan yang signifikan dalam memberikan kepuasan kepada konsumen. 

6. IKK terbesar berada pada lokus/wilayah pendataan Papua yaitu sebesar 1,01 

(sangat puas), sedangkan lokus BPS RI memperoleh indeks sebesar 0,83 (cukup 

puas). Secara umum di semua lokus, IKK untuk atribut kelengkapan data 

menurut waktu baik softcopy maupun hardcopy adalah 0,84 sedangkan untuk 

akurasi data adalah 0,87.  

7. Terdapat kesenjangan antara aspek harapan dan kinerja pada setiap faktor 

kualitas pelayanan di BPS RI dan 33 BPS Provinsi. Sebesar 71 persen lokus 

memiliki kesenjangan terbesar pada faktor ketersediaan sarana, hal ini 

disebabkan keterbatasan fasilitas seperti komputer yang disediakan bagi 

konsumen untuk mengakses website dan ketersediaan mesin fotocopy, tidak 

setiap perpustakaan di BPS Provinsi menyediakan fasilitas tersebut, padahal 

fasilitas tersebut sangat penting bagi konsumen karena publikasi/buku yang 

tersedia di perpustakaan tidak dipinjamkan untuk dibawa pulang. Dan terdapat 

26 persen lokus yang memiliki kesenjangan terbesar pada faktor keandalan yaitu 

BPS RI, Sumatera Selatan, DKI Jakarta, Jawa Tengah, Bali, Kalimantan Barat, 

Sulawesi Tengah, Maluku Utara, dan Papua Barat. Konsumen di lokus tersebut 

lebih beragam dan kritis sehingga menuntut pelayanan yang lebih pada faktor 
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keandalan. Hanya 3 persen lokus yang memiliki kesenjangan terbesar pada 

faktor kepastian yaitu di Kalimantan Selatan. Publikasi yang tersedia melewati 

jadwal terbit menjadi salah satu penyebab terjadinya kesenjangan tersebut. 

8. Berdasarkan output ANACOR terdapat 27 dimensi yang bisa dibuat. Jika grafik 

ANACOR hanya sebuah dimensi, maka 57,6 persen variasi bisa dijelaskan oleh 

model ANACOR tersebut. Jika ditambah satu dimensi lagi, maka ada tambahan 

variasi sebesar 20,8 persen, sehingga total variasi yang bisa dijelaskan menjadi 

78,4 persen. Jika ditambah satu dimensi lagi, maka hanya ada tambahan variasi 

sebesar 9,7 persen, penambahannya lebih kecil dibandingkan dengan dari satu 

dimensi ke dua dimensi. Dengan demikian, bisa diambil dua dimensi saja karena 

total variasi yang dapat dijelaskan sudah sangat besar yaitu 78,4 persen. 

BPS RI memiliki prioritas utama perbaikan pada atribut kelengkapan data 

menurut waktu dan wilayah/lokus, kemutakhiran data, akurasi data, dan 

kejelasan konsep dan definisi. Jika BPS RI ingin meningkatkan kualitas 

pelayanan pada atribut kemutakhiran data, akurasi data, dan kejelasan konsep 

dan definisi maka dapat mengadopsi strategi yang dilakukan BPS Provinsi 

Provinsi Sumatera Barat, Jambi, Kep. Bangka Belitung, Lampung, DKI Jakarta, 

Jawa Barat, Sulawesi Tenggara, dan Sulawesi Barat untuk memuaskan 

konsumen pada atribut tersebut, karena BPS Provinsi tersebut mempunyai 

kelebihan dalam memuaskan konsumen pada atribut tersebut.  Sedangkan untuk 

atribut kelengkapan data menurut waktu dan wilayah, BPS RI dapat mengadopsi 

strategi yang dilakukan oleh BPS Provinsi Bengkulu, Nusa Tenggara Timur, 

Kalimantan Barat, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, 

Gorontalo, dan Maluku. Tentunya strategi tersebut tidak secara kaku diadopsi, 

perlu dipertimbangkan pula karakteristik konsumen, kebutuhan konsumen, dan 

sumber daya yang dimiliki BPS RI. 
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The table to be analyzed: 
 
           1     2      3      4      5      6      7        8        9     10     11       12 
      BPS_RI   NAD  Sumut Sumbar   Riau  Jambi Sumsel Bengkulu  Lampung  Babel  Kepri DKI_Jaka 
 
   1     765   106    134    137    143    138    147      121       54     29     45       53 
   2     739   115    134    146    148    139    148      124       54     29     45       54 
   3     745   107    131    140    145    136    146      121       52     29     45       54 
   4     739   111    135    143    144    136    145      120       54     29     45       53 
   5     740   109    132    138    143    140    148      120       51     29     45       53 
   6     698   104    124    132    125     55    141       75       44     26     41       52 
   7     581   100    135    122    136    107    134      107       45     28     44       46 
   8     721   104    137    143    144    132    146      118       52     29     45       51 
   9     629   105    134    139    145    123    141      113       52     29     44       50 
  10     728   106    135    140    144    129    142      119       53     29     45       51 
  11     790    88    129    145    147    142    148      120       51     28     44       50 
  12     785   108    117     52    150      3    142      118       36     20     41        0 
  13     750    73    118     45    137      1    124       52       34     18     39        0 
  14     748    72    116     49    129      1    118       50       32     19     39        0 
  15     706    85    122     64    137      4    132       58       49     20     43       45 
  16     611    76    121     54    131     86    121       46       40     24     43       41 
  17     663    80    125     46    131     89    125       44       38     26     44       42 
  18     704    85    124     55    128     99    134       48       40     27     43       47 
  19     693   110    123     68    109     10    137       42       33     20     27       46 
  20     671    93    125     66    127     95    133      107       41     27     44       51 
  21     700   103    129     72    133    104    141      115       49     29     44       51 
  22     705   107    136    139    145    128    145      119       53     28     44       51 
  23     755   113    140    141    146    136    142      118       54     28     45       52 
  24     633   104    135    134    140    116    138      111       49     28     42       47 
  25     747   113    140    143    145    130    144      120       52     28     45       52 
  26     767   112    140    143    148    139    148      122       53     29     45       53 
  27     742   107    139    140    148    137    148      123       53     29     45       53 
  28     755   112    137    144    149    136    149      124       54     29     45       54 
       ----- -----  -----  -----  -----  -----  -----    -----    -----  -----  -----    ----- 
Margin 20010  2808   3647   3080   3897   2791   3907     2775     1322    743   1206     1252 

 

 
          13      14    15     16       17    18     19     20      21      22      23      24 
       Jabar  Jateng   DIY   Jatim  Banten  Bali    NTB    NTT  Kalbar Kalteng  Kalsel  Kaltim 
 
   1     138     143   149     153    150    142    147    161     139      96     109     148 
   2     144     136   154     154    150    146    147    162     137      99     109     151 
   3     145     144   154     152    150    149    147    160     136      99     109     150 
   4     146     142   154     154    150    146    139    161     134      99     108     151 
   5     146     143   154     154    150    147    143    163     139      97     109     149 
   6     136     112   117     152    149    133    144      2      98      98     108     139 
   7     102     127   154     146    150    138    141    148     116      92     106     144 
   8     133     138   154     152    150    144    141    160     134      99     107     150 
   9     120     134   154     148    149    140    140    154     127      99     106     146 
  10     137     136   154     151    150    145    144    157     131      94     109     149 
  11     121     144   154     153    148    148    142    158     143      99     109     148 
  12      73     140   150     121    107    140    123    158     124      90     109     122 
  13      64     130   150     112    143    138    109    133      94      93     106     117 
  14      59     130   153     115    145    140    106    124      88      82     105     121 
  15      83     129   151     130    144    145    126     16      93      96     106     132 
  16      64     117   154     122    144    134    115    110      84      86     103     122 
  17      78     121   153     136    146    138    120    110      78      60     104     128 
  18     101     125   153     141    147    143    124    111      77      61     104     135 
  19     132     120    34     112    146    117    136      1      70      97     107     142 
  20     104     115   142     144    147    138    138    120      98      96     104     144 
  21     131     139   145     145    147    145    138    133     105      97     108     143 
  22     137     137   154     150    150    145    143    157     132      99     108     150 
  23     144     136   154     152    149    148    143    159     138      99     108     150 
  24     121     131   153     147    148    139    138    155     120      99     105     145 
  25     142     134   154     153    149    144    146    159     137      99     106     151 
  26     145     143   154     152    150    147    146    161     134      98     108     150 
  27     144     144   154     153    150    149    140    160     133      98     108     150 
  28     145     145   154     154    150    150    145    160     136      99     108     150 
       -----   ----- -----   -----  -----  -----  -----  -----   -----   -----   -----   ----- 
Margin  3335    3735  4114    4008   4108   3978   3811   3713    3275    2620    2996    3977 
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          25       26     27       28       29      30      31     32       33     34 
       Sulut  Sulteng  Sulsel  Sultra Gorontal  Sulbar  Maluku  Malut Papua_Ba  Papua   Margin 
  
   1     159      146    108      145       69      46     145     87       16     60     4528 
   2     159      144    108      146       69      46     144     87       16     60     4543 
   3     157      144    108      147       69      45     144     87       16     60     4523 
   4     159      143    105      149       69      46     145     86       16     60     4516 
   5     159      143    104      142       69      44     144     86       16     60     4509 
   6     118      105     79      120       59      17     133     85       15     58     3794 
   7     156      133     96      140       68      46     143     84       16     57     4088 
   8     155      138    103      145       69      46     144     85       16     59     4444 
   9     154      136     98      147       69      46     143     86       16     59     4275 
  10     157      135    101      142       69      46     144     86       16     60     4434 
  11     146      145     94      146       69      46     131     86       16     60     4488 
  12     124      132     75       96       66       8     101     80       16     49     3776 
  13     112      114     69       89       61       7      94     79       16     47     3468 
  14     102      108     67       90       61       8      96     79       15     47     3414 
  15     108      119     79      101       65       5     114     82       15     54     3558 
  16     102      113     73       94       67       9     120     81       16     55     3479 
  17      88      104     74       87       66       7     113     80       16     46     3506 
  18      92      105     76       82       66       8     121     79       15     46     3646 
  19      86       93     57       90       56       8      45     78       15     52     3212 
  20     154      121     75      123       67      43     126     82       15     60     3936 
  21     154      128     84      128       68      42     127     81       14     55     4127 
  22     155      140    100      146       69      46     145     86       16     57     4422 
  23     158      144    101      149       69      46     145     86       16     60     4524 
  24     151      135     97      142       68      44     144     83       15     57     4214 
  25     157      143    101      149       69      45     145     86       16     59     4503 
  26     160      145    107      145       69      46     145     86       16     60     4566 
  27     159      145    106      143       69      46     145     86       16     60     4522 
  28     159      146    104      141       69      45     145     87       16     59     4555 
       -----    -----  -----   ------   ------  ------   -----  -----    -----   ----- ------- 
Margin  3900     3647   2549     3564     1873     937    3631   2346      439   1576   115570 

 

 
 

The Rowprofiles: 
 
             1      2      3      4      5      6       7        8        9     10     11       12 
        BPS_RI    NAD  Sumut  Sumbar  Riau  Jambi  Sumsel Bengkulu  Lampung  Babel  Kepri DKI_Jaka 
 
   1      ,169   ,023   ,030   ,030   ,032   ,030    ,032     ,027     ,012   ,006   ,010     ,012 
   2      ,163   ,025   ,029   ,032   ,033   ,031    ,033     ,027     ,012   ,006   ,010     ,012 
   3      ,165   ,024   ,029   ,031   ,032   ,030    ,032     ,027     ,011   ,006   ,010     ,012 
   4      ,164   ,025   ,030   ,032   ,032   ,030    ,032     ,027     ,012   ,006   ,010     ,012 
   5      ,164   ,024   ,029   ,031   ,032   ,031    ,033     ,027     ,011   ,006   ,010     ,012 
   6      ,184   ,027   ,033   ,035   ,033   ,014    ,037     ,020     ,012   ,007   ,011     ,014 
   7      ,142   ,024   ,033   ,030   ,033   ,026    ,033     ,026     ,011   ,007   ,011     ,011 
   8      ,162   ,023   ,031   ,032   ,032   ,030    ,033     ,027     ,012   ,007   ,010     ,011 
   9      ,147   ,025   ,031   ,033   ,034   ,029    ,033     ,026     ,012   ,007   ,010     ,012 
  10      ,164   ,024   ,030   ,032   ,032   ,029    ,032     ,027     ,012   ,007   ,010     ,012 
  11      ,176   ,020   ,029   ,032   ,033   ,032    ,033     ,027     ,011   ,006   ,010     ,011 
  12      ,208   ,029   ,031   ,014   ,040   ,001    ,038     ,031     ,010   ,005   ,011     ,000 
  13      ,216   ,021   ,034   ,013   ,040   ,000    ,036     ,015     ,010   ,005   ,011     ,000 
  14      ,219   ,021   ,034   ,014   ,038   ,000    ,035     ,015     ,009   ,006   ,011     ,000 
  15      ,198   ,024   ,034   ,018   ,039   ,001    ,037     ,016     ,014   ,006   ,012     ,013 
  16      ,176   ,022   ,035   ,016   ,038   ,025    ,035     ,013     ,011   ,007   ,012     ,012 
  17      ,189   ,023   ,036   ,013   ,037   ,025    ,036     ,013     ,011   ,007   ,013     ,012 
  18      ,193   ,023   ,034   ,015   ,035   ,027    ,037     ,013     ,011   ,007   ,012     ,013 
  19      ,216   ,034   ,038   ,021   ,034   ,003    ,043     ,013     ,010   ,006   ,008     ,014 
  20      ,170   ,024   ,032   ,017   ,032   ,024    ,034     ,027     ,010   ,007   ,011     ,013 
  21      ,170   ,025   ,031   ,017   ,032   ,025    ,034     ,028     ,012   ,007   ,011     ,012 
  22      ,159   ,024   ,031   ,031   ,033   ,029    ,033     ,027     ,012   ,006   ,010     ,012 
  23      ,167   ,025   ,031   ,031   ,032   ,030    ,031     ,026     ,012   ,006   ,010     ,011 
  24      ,150   ,025   ,032   ,032   ,033   ,028    ,033     ,026     ,012   ,007   ,010     ,011 
  25      ,166   ,025   ,031   ,032   ,032   ,029    ,032     ,027     ,012   ,006   ,010     ,012 
  26      ,168   ,025   ,031   ,031   ,032   ,030    ,032     ,027     ,012   ,006   ,010     ,012 
  27      ,164   ,024   ,031   ,031   ,033   ,030    ,033     ,027     ,012   ,006   ,010     ,012 
  28      ,166   ,025   ,030   ,032   ,033   ,030    ,033     ,027     ,012   ,006   ,010     ,012 
         -----  -----  -----  -----  -----  -----   -----    -----    -----  -----  ----- -------- 
 Margin   ,173   ,024   ,032   ,027   ,034   ,024    ,034     ,024     ,011   ,006   ,010     ,011 
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            13      14     15     16      17    18     19     20      21       22       23      24 
         Jabar  Jateng    DIY  Jatim  Banten  Bali    NTB    NTT  Kalbar  Kalteng   Kalsel  Kaltim 
 
   1      ,030    ,032   ,033   ,034   ,033   ,031   ,032   ,036    ,031     ,021     ,024    ,033 
   2      ,032    ,030   ,034   ,034   ,033   ,032   ,032   ,036    ,030     ,022     ,024    ,033 
   3      ,032    ,032   ,034   ,034   ,033   ,033   ,033   ,035    ,030     ,022     ,024    ,033 
   4      ,032    ,031   ,034   ,034   ,033   ,032   ,031   ,036    ,030     ,022     ,024    ,033 
   5      ,032    ,032   ,034   ,034   ,033   ,033   ,032   ,036    ,031     ,022     ,024    ,033 
   6      ,036    ,030   ,031   ,040   ,039   ,035   ,038   ,001    ,026     ,026     ,028    ,037 
   7      ,025    ,031   ,038   ,036   ,037   ,034   ,034   ,036    ,028     ,023     ,026    ,035 
   8      ,030    ,031   ,035   ,034   ,034   ,032   ,032   ,036    ,030     ,022     ,024    ,034 
   9      ,028    ,031   ,036   ,035   ,035   ,033   ,033   ,036    ,030     ,023     ,025    ,034 
  10      ,031    ,031   ,035   ,034   ,034   ,033   ,032   ,035    ,030     ,021     ,025    ,034 
  11      ,027    ,032   ,034   ,034   ,033   ,033   ,032   ,035    ,032     ,022     ,024    ,033 
  12      ,019    ,037   ,040   ,032   ,028   ,037   ,033   ,042    ,033     ,024     ,029    ,032 
  13      ,018    ,037   ,043   ,032   ,041   ,040   ,031   ,038    ,027     ,027     ,031    ,034 
  14      ,017    ,038   ,045   ,034   ,042   ,041   ,031   ,036    ,026     ,024     ,031    ,035 
  15      ,023    ,036   ,042   ,037   ,040   ,041   ,035   ,004    ,026     ,027     ,030    ,037 
  16      ,018    ,034   ,044   ,035   ,041   ,039   ,033   ,032    ,024     ,025     ,030    ,035 
  17      ,022    ,035   ,044   ,039   ,042   ,039   ,034   ,031    ,022     ,017     ,030    ,037 
  18      ,028    ,034   ,042   ,039   ,040   ,039   ,034   ,030    ,021     ,017     ,029    ,037 
  19      ,041    ,037   ,011   ,035   ,045   ,036   ,042   ,000    ,022     ,030     ,033    ,044 
  20      ,026    ,029   ,036   ,037   ,037   ,035   ,035   ,030    ,025     ,024     ,026    ,037 
  21      ,032    ,034   ,035   ,035   ,036   ,035   ,033   ,032    ,025     ,024     ,026    ,035 
  22      ,031    ,031   ,035   ,034   ,034   ,033   ,032   ,036    ,030     ,022     ,024    ,034 
  23      ,032    ,030   ,034   ,034   ,033   ,033   ,032   ,035    ,031     ,022     ,024    ,033 
  24      ,029    ,031   ,036   ,035   ,035   ,033   ,033   ,037    ,028     ,023     ,025    ,034 
  25      ,032    ,030   ,034   ,034   ,033   ,032   ,032   ,035    ,030     ,022     ,024    ,034 
  26      ,032    ,031   ,034   ,033   ,033   ,032   ,032   ,035    ,029     ,021     ,024    ,033 
  27      ,032    ,032   ,034   ,034   ,033   ,033   ,031   ,035    ,029     ,022     ,024    ,033 
  28      ,032    ,032   ,034   ,034   ,033   ,033   ,032   ,035    ,030     ,022     ,024    ,033 
         -----   -----  -----  -----  -----  -----  -----  -----   -----    -----    -----   ----- 
Margin    ,029    ,032   ,036   ,035   ,036   ,034   ,033   ,032    ,028     ,023     ,026    ,034 

 
 

           25       26      27      28       29     30     31     32       33       34 
        Sulut  Sulteng  Sulsel  Sultra Gorontal Sulbar Maluku  Malut Papua_Ba    Papua   Margin 
 
   1     ,035     ,032    ,024    ,032     ,015   ,010   ,032   ,019     ,004     ,013    1,000 
   2     ,035     ,032    ,024    ,032     ,015   ,010   ,032   ,019     ,004     ,013    1,000 
   3     ,035     ,032    ,024    ,033     ,015   ,010   ,032   ,019     ,004     ,013    1,000 
   4     ,035     ,032    ,023    ,033     ,015   ,010   ,032   ,019     ,004     ,013    1,000 
   5     ,035     ,032    ,023    ,031     ,015   ,010   ,032   ,019     ,004     ,013    1,000 
   6     ,031     ,028    ,021    ,032     ,016   ,004   ,035   ,022     ,004     ,015    1,000 
   7     ,038     ,033    ,023    ,034     ,017   ,011   ,035   ,021     ,004     ,014    1,000 
   8     ,035     ,031    ,023    ,033     ,016   ,010   ,032   ,019     ,004     ,013    1,000 
   9     ,036     ,032    ,023    ,034     ,016   ,011   ,033   ,020     ,004     ,014    1,000 
  10     ,035     ,030    ,023    ,032     ,016   ,010   ,032   ,019     ,004     ,014    1,000 
  11     ,033     ,032    ,021    ,033     ,015   ,010   ,029   ,019     ,004     ,013    1,000 
  12     ,033     ,035    ,020    ,025     ,017   ,002   ,027   ,021     ,004     ,013    1,000 
  13     ,032     ,033    ,020    ,026     ,018   ,002   ,027   ,023     ,005     ,014    1,000 
  14     ,030     ,032    ,020    ,026     ,018   ,002   ,028   ,023     ,004     ,014    1,000 
  15     ,030     ,033    ,022    ,028     ,018   ,001   ,032   ,023     ,004     ,015    1,000 
  16     ,029     ,032    ,021    ,027     ,019   ,003   ,034   ,023     ,005     ,016    1,000 
  17     ,025     ,030    ,021    ,025     ,019   ,002   ,032   ,023     ,005     ,013    1,000 
  18     ,025     ,029    ,021    ,022     ,018   ,002   ,033   ,022     ,004     ,013    1,000 
  19     ,027     ,029    ,018    ,028     ,017   ,002   ,014   ,024     ,005     ,016    1,000 
  20     ,039     ,031    ,019    ,031     ,017   ,011   ,032   ,021     ,004     ,015    1,000 
  21     ,037     ,031    ,020    ,031     ,016   ,010   ,031   ,020     ,003     ,013    1,000 
  22     ,035     ,032    ,023    ,033     ,016   ,010   ,033   ,019     ,004     ,013    1,000 
  23     ,035     ,032    ,022    ,033     ,015   ,010   ,032   ,019     ,004     ,013    1,000 
  24     ,036     ,032    ,023    ,034     ,016   ,010   ,034   ,020     ,004     ,014    1,000 
  25     ,035     ,032    ,022    ,033     ,015   ,010   ,032   ,019     ,004     ,013    1,000 
  26     ,035     ,032    ,023    ,032     ,015   ,010   ,032   ,019     ,004     ,013    1,000 
  27     ,035     ,032    ,023    ,032     ,015   ,010   ,032   ,019     ,004     ,013    1,000 
  28     ,035     ,032    ,023    ,031     ,015   ,010   ,032   ,019     ,004     ,013    1,000 
        -----    -----   -----   -----    -----  -----  -----  ----- -------- -------- 
Margin   ,034     ,032    ,022    ,031     ,016   ,008   ,031   ,020     ,004     ,014 
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The Columnprofiles: 
 
            1      2      3      4      5      6      7        8       9     10     11       12 
       BPS_RI    NAD  Sumut Sumbar   Riau  Jambi Sumsel Bengkulu Lampung  Babel  Kepri DKI_Jaka 
 
   1     ,038   ,038   ,037   ,044   ,037   ,049   ,038     ,044    ,041   ,039   ,037     ,042 
   2     ,037   ,041   ,037   ,047   ,038   ,050   ,038     ,045    ,041   ,039   ,037     ,043 
   3     ,037   ,038   ,036   ,045   ,037   ,049   ,037     ,044    ,039   ,039   ,037     ,043 
   4     ,037   ,040   ,037   ,046   ,037   ,049   ,037     ,043    ,041   ,039   ,037     ,042 
   5     ,037   ,039   ,036   ,045   ,037   ,050   ,038     ,043    ,039   ,039   ,037     ,042 
   6     ,035   ,037   ,034   ,043   ,032   ,020   ,036     ,027    ,033   ,035   ,034     ,042 
   7     ,029   ,036   ,037   ,040   ,035   ,038   ,034     ,039    ,034   ,038   ,036     ,037 
   8     ,036   ,037   ,038   ,046   ,037   ,047   ,037     ,043    ,039   ,039   ,037     ,041 
   9     ,031   ,037   ,037   ,045   ,037   ,044   ,036     ,041    ,039   ,039   ,036     ,040 
  10     ,036   ,038   ,037   ,045   ,037   ,046   ,036     ,043    ,040   ,039   ,037     ,041 
  11     ,039   ,031   ,035   ,047   ,038   ,051   ,038     ,043    ,039   ,038   ,036     ,040 
  12     ,039   ,038   ,032   ,017   ,038   ,001   ,036     ,043    ,027   ,027   ,034     ,000 
  13     ,037   ,026   ,032   ,015   ,035   ,000   ,032     ,019    ,026   ,024   ,032     ,000 
  14     ,037   ,026   ,032   ,016   ,033   ,000   ,030     ,018    ,024   ,026   ,032     ,000 
  15     ,035   ,030   ,033   ,021   ,035   ,001   ,034     ,021    ,037   ,027   ,036     ,036 
  16     ,031   ,027   ,033   ,018   ,034   ,031   ,031     ,017    ,030   ,032   ,036     ,033 
  17     ,033   ,028   ,034   ,015   ,034   ,032   ,032     ,016    ,029   ,035   ,036     ,034 
  18     ,035   ,030   ,034   ,018   ,033   ,035   ,034     ,017    ,030   ,036   ,036     ,038 
  19     ,035   ,039   ,034   ,022   ,028   ,004   ,035     ,015    ,025   ,027   ,022     ,037 
  20     ,034   ,033   ,034   ,021   ,033   ,034   ,034     ,039    ,031   ,036   ,036     ,041 
  21     ,035   ,037   ,035   ,023   ,034   ,037   ,036     ,041    ,037   ,039   ,036     ,041 
  22     ,035   ,038   ,037   ,045   ,037   ,046   ,037     ,043    ,040   ,038   ,036     ,041 
  23     ,038   ,040   ,038   ,046   ,037   ,049   ,036     ,043    ,041   ,038   ,037     ,042 
  24     ,032   ,037   ,037   ,044   ,036   ,042   ,035     ,040    ,037   ,038   ,035     ,038 
  25     ,037   ,040   ,038   ,046   ,037   ,047   ,037     ,043    ,039   ,038   ,037     ,042 
  26     ,038   ,040   ,038   ,046   ,038   ,050   ,038     ,044    ,040   ,039   ,037     ,042 
  27     ,037   ,038   ,038   ,045   ,038   ,049   ,038     ,044    ,040   ,039   ,037     ,042 
  28     ,038   ,040   ,038   ,047   ,038   ,049   ,038     ,045    ,041   ,039   ,037     ,043 
        -----  -----  -----  -----  -----  -----  -----   ------  ------  -----  -----   ------ 
Margin  1,000  1,000  1,000  1,000  1,000  1,000  1,000    1,000   1,000  1,000  1,000    1,000 
 
 
            13     14     15     16      17     18     19     20      21       22      23      24 
         Jabar Jateng    DIY  Jatim  Banten   Bali    NTB    NTT  Kalbar  Kalteng  Kalsel  Kaltim 
 
   1      ,041   ,038   ,036   ,038    ,037   ,036   ,039   ,043    ,042     ,037    ,036    ,037 
   2      ,043   ,036   ,037   ,038    ,037   ,037   ,039   ,044    ,042     ,038    ,036    ,038 
   3      ,043   ,039   ,037   ,038    ,037   ,037   ,039   ,043    ,042     ,038    ,036    ,038 
   4      ,044   ,038   ,037   ,038    ,037   ,037   ,036   ,043    ,041     ,038    ,036    ,038 
   5      ,044   ,038   ,037   ,038    ,037   ,037   ,038   ,044    ,042     ,037    ,036    ,037 
   6      ,041   ,030   ,028   ,038    ,036   ,033   ,038   ,001    ,030     ,037    ,036    ,035 
   7      ,031   ,034   ,037   ,036    ,037   ,035   ,037   ,040    ,035     ,035    ,035    ,036 
   8      ,040   ,037   ,037   ,038    ,037   ,036   ,037   ,043    ,041     ,038    ,036    ,038 
   9      ,036   ,036   ,037   ,037    ,036   ,035   ,037   ,041    ,039     ,038    ,035    ,037 
  10      ,041   ,036   ,037   ,038    ,037   ,036   ,038   ,042    ,040     ,036    ,036    ,037 
  11      ,036   ,039   ,037   ,038    ,036   ,037   ,037   ,043    ,044     ,038    ,036    ,037 
  12      ,022   ,037   ,036   ,030    ,026   ,035   ,032   ,043    ,038     ,034    ,036    ,031 
  13      ,019   ,035   ,036   ,028    ,035   ,035   ,029   ,036    ,029     ,035    ,035    ,029 
  14      ,018   ,035   ,037   ,029    ,035   ,035   ,028   ,033    ,027     ,031    ,035    ,030 
  15      ,025   ,035   ,037   ,032    ,035   ,036   ,033   ,004    ,028     ,037    ,035    ,033 
  16      ,019   ,031   ,037   ,030    ,035   ,034   ,030   ,030    ,026     ,033    ,034    ,031 
  17      ,023   ,032   ,037   ,034    ,036   ,035   ,031   ,030    ,024     ,023    ,035    ,032 
  18      ,030   ,033   ,037   ,035    ,036   ,036   ,033   ,030    ,024     ,023    ,035    ,034 
  19      ,040   ,032   ,008   ,028    ,036   ,029   ,036   ,000    ,021     ,037    ,036    ,036 
  20      ,031   ,031   ,035   ,036    ,036   ,035   ,036   ,032    ,030     ,037    ,035    ,036 
  21      ,039   ,037   ,035   ,036    ,036   ,036   ,036   ,036    ,032     ,037    ,036    ,036 
  22      ,041   ,037   ,037   ,037    ,037   ,036   ,038   ,042    ,040     ,038    ,036    ,038 
  23      ,043   ,036   ,037   ,038    ,036   ,037   ,038   ,043    ,042     ,038    ,036    ,038 
  24      ,036   ,035   ,037   ,037    ,036   ,035   ,036   ,042    ,037     ,038    ,035    ,036 
  25      ,043   ,036   ,037   ,038    ,036   ,036   ,038   ,043    ,042     ,038    ,035    ,038 
  26      ,043   ,038   ,037   ,038    ,037   ,037   ,038   ,043    ,041     ,037    ,036    ,038 
  27      ,043   ,039   ,037   ,038    ,037   ,037   ,037   ,043    ,041     ,037    ,036    ,038 
  28      ,043   ,039   ,037   ,038    ,037   ,038   ,038   ,043    ,042     ,038    ,036    ,038 
         -----  -----  -----  -----   -----  -----  -----  -----   -----   ------  ------   ----- 
Margin   1,000  1,000  1,000  1,000   1,000  1,000  1,000  1,000   1,000    1,000   1,000   1,000 
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            25       26      27      28       29       30     31      32       33     34 
         Sulut  Sulteng  Sulsel  Sultra Gorontal  Sulbar  Maluku   Malut Papua_Ba  Papua  Margin 
 
   1      ,041     ,040    ,042    ,041     ,037    ,049    ,040    ,037     ,036   ,038    ,039 
   2      ,041     ,039    ,042    ,041     ,037    ,049    ,040    ,037     ,036   ,038    ,039 
   3      ,040     ,039    ,042    ,041     ,037    ,048    ,040    ,037     ,036   ,038    ,039 
   4      ,041     ,039    ,041    ,042     ,037    ,049    ,040    ,037     ,036   ,038    ,039 
   5      ,041     ,039    ,041    ,040     ,037    ,047    ,040    ,037     ,036   ,038    ,039 
   6      ,030     ,029    ,031    ,034     ,032    ,018    ,037    ,036     ,034   ,037    ,033 
   7      ,040     ,036    ,038    ,039     ,036    ,049    ,039    ,036     ,036   ,036    ,035 
   8      ,040     ,038    ,040    ,041     ,037    ,049    ,040    ,036     ,036   ,037    ,038 
   9      ,039     ,037    ,038    ,041     ,037    ,049    ,039    ,037     ,036   ,037    ,037 
  10      ,040     ,037    ,040    ,040     ,037    ,049    ,040    ,037     ,036   ,038    ,038 
  11      ,037     ,040    ,037    ,041     ,037    ,049    ,036    ,037     ,036   ,038    ,039 
  12      ,032     ,036    ,029    ,027     ,035    ,009    ,028    ,034     ,036   ,031    ,033 
  13      ,029     ,031    ,027    ,025     ,033    ,007    ,026    ,034     ,036   ,030    ,030 
  14      ,026     ,030    ,026    ,025     ,033    ,009    ,026    ,034     ,034   ,030    ,030 
  15      ,028     ,033    ,031    ,028     ,035    ,005    ,031    ,035     ,034   ,034    ,031 
  16      ,026     ,031    ,029    ,026     ,036    ,010    ,033    ,035     ,036   ,035    ,030 
  17      ,023     ,029    ,029    ,024     ,035    ,007    ,031    ,034     ,036   ,029    ,030 
  18      ,024     ,029    ,030    ,023     ,035    ,009    ,033    ,034     ,034   ,029    ,032 
  19      ,022     ,026    ,022    ,025     ,030    ,009    ,012    ,033     ,034   ,033    ,028 
  20      ,039     ,033    ,029    ,035     ,036    ,046    ,035    ,035     ,034   ,038    ,034 
  21      ,039     ,035    ,033    ,036     ,036    ,045    ,035    ,035     ,032   ,035    ,036 
  22      ,040     ,038    ,039    ,041     ,037    ,049    ,040    ,037     ,036   ,036    ,038 
  23      ,041     ,039    ,040    ,042     ,037    ,049    ,040    ,037     ,036   ,038    ,039 
  24      ,039     ,037    ,038    ,040     ,036    ,047    ,040    ,035     ,034   ,036    ,036 
  25      ,040     ,039    ,040    ,042     ,037    ,048    ,040    ,037     ,036   ,037    ,039 
  26      ,041     ,040    ,042    ,041     ,037    ,049    ,040    ,037     ,036   ,038    ,040 
  27      ,041     ,040    ,042    ,040     ,037    ,049    ,040    ,037     ,036   ,038    ,039 
  28      ,041     ,040    ,041    ,040     ,037    ,048    ,040    ,037     ,036   ,037    ,039 
         -----    -----   -----   -----    -----   -----   -----   -----    -----  ----- 
Margin   1,000    1,000   1,000   1,000    1,000   1,000   1,000   1,000    1,000  1,000 

 
 

Dimension    Singular       Inertia       Proportion    Cumulative 
              Value                        Explained    Proportion 
 
    1        ,11179         ,01250           ,576           ,576 
    2        ,06709         ,00450           ,208           ,784 
    3        ,04586         ,00210           ,097           ,881 
    4        ,03052         ,00093           ,043           ,924 
    5        ,02511         ,00063           ,029           ,953 
    6        ,01959         ,00038           ,018           ,970 
    7        ,01516         ,00023           ,011           ,981 
    8        ,01235         ,00015           ,007           ,988 
    9        ,00999         ,00010           ,005           ,993 
   10        ,00756         ,00006           ,003           ,995 
   11        ,00532         ,00003           ,001           ,997 
   12        ,00438         ,00002           ,001           ,998 
   13        ,00338         ,00001           ,001           ,998 
   14        ,00287         ,00001           ,000           ,998 
   15        ,00281         ,00001           ,000           ,999 
   16        ,00243         ,00001           ,000           ,999 
   17        ,00227         ,00001           ,000           ,999 
   18        ,00195         ,00000           ,000          1,000 
   19        ,00185         ,00000           ,000          1,000 
   20        ,00155         ,00000           ,000          1,000 
   21        ,00117         ,00000           ,000          1,000 
   22        ,00107         ,00000           ,000          1,000 
   23        ,00091         ,00000           ,000          1,000 
   24        ,00085         ,00000           ,000          1,000 
   25        ,00066         ,00000           ,000          1,000 
   26        ,00062         ,00000           ,000          1,000 
   27        ,00035         ,00000           ,000          1,000 
                           ---------      ----------    ---------- 
Total                       ,02169          1,000          1,000 
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